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ABSTRAK

Arif Efendi, 2011, Manajemen Perubahan di Lembaga Dakwah (study kasus
tentang pengembangan organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an)
Kata Kunci : Pengembangan organisasi.

Ada permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini.Yaitu bagaimana
Pengembangan Organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’ an.

Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas secara menyeluruh dan
mendalam, maka peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sesuai
dengan permasalahan tersebut maka teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah wawancara secara mendalam (depth interview).Dalam teknik ini, pendliti
ikut aktif berperan dalam kegiatan organisasi, selain dari observasi dan catatatan
lapangan. Selain itu untuk menegaskan keabsahan data, maka dilakukan
ketekunan pengamatan dan triangulasi data, setelah data terkumpul kemudian di
analisis secara induktif.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pertama, Pengembangan
Organisasi di lembaga Griya Al-Qur'an adalah mengikuti acuan kebutuhan
masyrakat. Kedua, startegi yang digunakan Lembaga Griya Al-Qur'an dalam
pengembangan organisasi adalah (a) pengembangan tim. (b) pelatihan kepekaan.
(c) pemberian hadiah bagi yang berprestasi. (d) Umpan baik survey ( yaitu
melatih semua dalam menyelasaikan masalah dengan Dberdiskusi dan
bermusyawarah.ketiga, proses Pengembangan organisasi di Lembaga Griya Al-
Qur'an melalui beberapa tahap yaitu: (a) dengan menjadikan struktur organisasi
sebagai acuan untuk mensesuaikan keadaan. (b) merekrut SDM yang berkualitas.
(c) Memberikan pembinaan kepada calon guru dan staf baru serta yang sudah ada
di Lembaga Griya Al-Qur’an. (d) memberikan pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan peningkatan kualitas SDM.

Dari hasil pendlitian ini, maka peneliti perlu menyampaikan beberapa
saran. Saran pertama untuk ketua dan para pegawa (a) Upaya pengembangan
organisas melalui acuan pada kebutuhan memang efektif, tapi kalo sebuah
organisas hanya mengandalkan kebutuhan maka organisas tidak bisa
berkembang dengan cepat. (b) Strategi yang digunakan dalam pengembangan
organisas di Lembaga Griya Al-Qur'an sudah cukup, akan tetapi perlu
perealisasian yang lebih optimal lagi. Saran kedua Bagi para akademisi dan untuk
penelitian selanjutnya. (a) Hendaknya para peneliti melakukan pendekatan
persona dengan subyek penelitian sebelum melakukan penelitian. Sehingga
memungkinkan untuk membuka akses data secara lebih obyektif dan valid. (b)
Para peneliti bisa melakukan penelitian ulang mengenai kepemimpinan
komunikasi persuasif dengan mengembangkan variabel-variabel dan dengan teori
gjaran islam yang lebih luas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membentuk
manusia menjadi masyarakat modern.Hal ini didorong oleh berbagai
prestasi yang dicapai oleh ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek),
masyarakat moderen berusaha mematahkan mitos kesakralan alam
raya.Semua harus tunduk atau berusaha ditaklukan oleh kedigdayaan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berproses pada rasionalitas. Jagad raya
beserta isinya yang oleh doktrin-doktrin agama memiliki keterkaitan
dengan Sang Maha Pencipta, kini hanya dianggap sebagai benda otonom
yang tak ada keterkaitan dengan Sang Maha Pencipta.

Dunia materi dan non-materi difahami secara terpisah, sehingga
dengan demikian masyarakat modern merasa semakin otonom, dalam arti
tidak lagi memerlukan intervensi Tuhan dalam memecahkan masalah-
masalah yang terjadi di dunia ini.Karena dengan kedigdayaan ilmu
pengetahuan dan teknologi segala hal dapat dilakukan dengan mudah
tanpa bantuan dari Tuhan.Dengan demikian manusia modern semakin
yakin untuk mengucapkan selamat tinggal kepada Tuhan. Bersamaan
dengan ditempatkannya manusia sebagai orbit dunia dan ukuran

keunggulan karena memiliki kekuatan logika dan rasionalitas, maka agama
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yang mengumandangkan nilai-nilai rasional dengan sendirinya dipandang
sebagai sisa-sisa dari primitive cultur.?

Organisai adalah sekelompok orang yang bekerja sama dalam
struktur dan koordinasi tertentu dalam mencapai serangkaian tujuan
tertentu. Atau dengan bahasa lain, organisasi sebagai kumpulan orang atau
kelompok yang memiliki tujuan tertentu dan berupaya untuk mewujudkan
tujuannya tersebut melalui kerja sama. Berbagai organisasi memiliki
tujuan yang berbeda-beda, tergantung pada jenis organisasinya.Organisasi
politik misalnya, dapat memiliki tujuan untuk menyalurkan aspirasi
masyarakat melalui aturan kelembagaan politik tertentu.’Berbeda dengan
organisasi politik organisasi dakwah bertujuan untuk menumbuhkan
pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang
disampaikan oleh pelaksana dakwah atau penerang agama.

Pengembangan organisasi merujuk kepada sebuah perubahan yang
terencana dan sistematis.Pengembangan organisasi ini tidak berupa sebuah
konsep tunggal. Pengembangan organisasi (PO) merupakan suatu istilah
yang digunakan untuk mengarahkan kepada sejumlah teknik perubahan
atau intervensi, dimulai dari perubahan struktur dan sistem di dalam
organisasi secara umum hingga psikoterapi yang diberikan kepada

kelompok serta individu di dalam organisasi tersebut, yang dilakukan

? Komarudin, Hidayat, 2000, Agama dan Kegaulan Masyarakat Modern, Mediacita, Jakarta, Cet
ke-1 hal. 98.

® Sule, Eni Trisnawati dan Saefullah, Kurniawan, 2005, Pengantar Manajemen Edisi pertama,
Kencana, cet. Ke 4, Jakarta, hal. 4
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untuk merespons perubahan lingkungan eksternal yang mengarah kepada
upaya perbaikan efektifitas organisasi dan keberadaan karyawan.*

Oleh sebab itu dalam zaman yang serba modern ini manusia
semakin lupa dengan dirinya sendiri, mereka tidak berfikir dari mana dia
berasal, dan untuk apa mereka hidup dan kepada Siapa mereka akan
kembali. Dengan demikian banyak lembaga dakwah yang berdiri di
tengah-tengah masyarakat untuk mengingatkan kepada mereka dan
khususnya pada kitab suci Al-Qur’an yang sebagai kitab umat islam
sepanjang zaman dan dalam hal ini adalah Lembaga Griya Al-qur’an.

Di sisi lain, keprihatinan akan masih kurangnya pemahaman dan
penguasaan umat Islam terhadap Al Qur’an harus segera direspon. Kondisi
bangsa yang belum juga berubah banyak ke arah kemajuan diyakini salah
satu penyebabnya adalah rendahnya penguasaan umat Islam terhadap Al
Qur’an yang berakibat kepada mentalitas, akhlak, tata nilai, hukum dan
kepribadian umat yang jauh dari nilai-nilai Al Qur’an. Dari hal itu, sekitar
tahun 2008 muncul pemikiran untuk merealisasikan terbentuknya sebuah
lembaga dakwah yang mempunyai fokus pada pembelajaran dan
pemahaman Al Qur’an, yang diberi nama Griya Al Qur’an.. Karena
banyak fakta yang dapat dilihat sekarang ini, orang-orang ahli dalam
bidang ilmu umum dan banyak anak bangsa yang pintar-pintar dalam
bidang iptek, akan tetapi kenapa bangsa Indonesia yang sampai saat ini

masih di bawah dari kemajuan?.Karena mereka jauh dari Al-Qur’an.

* Stephen P. Robbins, 2002, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, Penerbit ERLANGGA, Jakarta,
edisi ke-5, hal. 311.
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Dalam sejarah setiap organisasi, tak peduli organisasi apapun, pada
suatu saat pasti kan mengalami satu situasi “ tidak selaras”, yaitu
organisasi yang tidak sesuai dengan proses yang diinginkan. Keadaan
tidak selaras ini tak selalu diakibatkan oleh manajemen yang lemah atau
tidak efektif, walaupun tentu saja hal yang serupa itu bias terjadi. Keadaan
tersebut lebih sering terjadi oleh kelembaman yang selalu ada dalam
hamper setiap organisasi manusia. Salah satu dari aspek-aspek yang
menarik dalam manajemen, adalah melihat bagimana organisasi sebagai
suatu system, menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan penting
dalam dunianya masing-masing. Beberapa organisasi dapat menyesuaikan
dengan baik, ada juga yang tidak dapat mensesuaikan dengan baik atau
sama sekali. Kemampuan dalam menyesuaikan diri, sebagai suatu cirri
abstark dari organisasi, lebih tergantung pada ketrampilan dan sikap para
anggota staf pimpinan ketimbang kepada factor apa pun. Kemampuan
membangun organisasi yang mempunyai daya mensesuaikan diri,
merupakan salah satu kecakapan utama yang di perlukan oleh para
pemimpin puncak organisasi (perusahaan), agar dapat berhasil. Pada
prakteknya, hanya sedikit yang bisa mensesuaikan diri dengan lingkungan
mereka yang selalu berubah, dengan suatu proses yang mengalir lancar
serta terus menerus.

Perubahan-perubahan itu tidak hanya terbatas pada perbaikan
produk atau jasa saja, tapi perubahan dalam prosedur administrasi
organisasi, pengangkatan pegawai yang lebih banyak atau tindakan lain

yang sejenis. Yaitu yang sesuai dengan organisasinya sendiri, seperti
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:strukturnya, proses-prosesnya, fungsi-fungsinya, atau hubungan dalam
ruang lingkup organisasi itu sendiri. Seperti halnya suatu kenyamanan
bekerja oleh orang-orang dalam organisasi, dan memudahkan perubahan
yang diperlukan untuk mensesuaika organisasi dengan lingkungannya.

Ada dua alasan mengapa Pengembangan Organisasi (seterusnya

disingkat PO) diperlukan, yaitu :

1. Struktur imbalan dalam pekerjaan tidak cukup memperkuat
pelatihan konvensional, sehingga seringkali gagal mengalihkan
hasil belajar dalam pekerjaan. Terlalu banyak program yang
dirancang dengan baik kan tetapi mengakami kegagalan karena
faktor lingkungan kerja yang tidak menyediakan dukungan
penuh yang diperlukan secukupnya.

2. Laju perubahan itu sendiri yang berlangsung dengan cepat,
yang mengharuskan organisasi untuk benar-benar luwes dalam
rangka melangsungkan hidupnya dan memperoleh keuntungan.
PO berupaya mengembangkan organisasi secara keseluruhan
agar dapat menanggapi perubahan secara lebih seragam dan
berkemampuan.®

Organizational development merupakan suatu kegiatan dari

organisai-organisasi yang ingin memajukan organisasinya dalam

persaingan yang ada atau hanya ingin memajukan sistem, manajemen

*Albert, Karl, 1983, PengembanganOrganisasi, Angkasa Bandung, Bandung, hal. 2

6

Keith Davis dan John W. Newstrom, 1994, Perilaku Dalam Organisasi, Alih Bahasa Agus
Dharma, Erlangga, Jakarta.Hal. 246
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organisasi tersebut. Pengembangan organisasi bagi lembaga Griya Al-
Qur’an sangatlah penting, karena dengan berkembangnya Lembaga Griya
Al-Qur’an maka area dakwah lembaga juga semakin luas dan semakin
dikenal oleh semua lapisan masyarakat untuk lebih meratakan ajakan
dakwah kepada umat muslim betapa pentingnya belajar Al-Qur’an, serta
merapikan semua sistem yang ada dalam lembaga.

Yayasan lembaga Griya Al-Qur’an adalah organisasi yang
bergerak dalam bidang dakwah yakni pembelajaran Al-Qur’an tingkat
dewasa, yaitu meliputi pembelajaran dari tingkat nol (tidak bisa) / dasar,
diteruskan tingkat membaca (tartil) sampai bisa menghafal Al-Qur’an
(tahfidz).Sebagaimana sesuai dengan Al-Qur’an dan Al-hadits. Adapun
haditsnya yang berbunyi “ sebaik-baik diantara kamu sekalian adalah yang
belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya”.

Lembaga Griya Al-Qur’an mempunyai 4 cabang adapun cabang-
cabang dari lembaga Griya Al-Qur’an adalah :

1. Di Surabaya yaitu JI. Dinoyo 57 sekaligus sebagi kantor pusat

2. Di Sidoarjo, di Ruko No. 6 Perumahan Puri Indah kec.

Cemengkalang

3. Di Sidoarjo, Perumahan Delta Tama, Deltasari Baru Waru

4. Di Madiun, JI. Kalimantan No. 11

5. Di Jakarta Masih dirintis, insyallah awal bulan Agustus

beroperasi.
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Dengan adanya 4 cabang itu, Lembaga griya Al-Qur’an dapat
melaksanakan dakwahnya dengan baik dan lancar yang secara khusus di
bidang pembelajaran Al-Qur’an.

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti mengenai
pengembangan organisasi (Organizational Development). Sehingga judul
yang diangkat dalam penelitian ini adalah: “Manajemen Perubahan
Dilembaga Dakwah (Study Kasus tentang pengembangan organisasi
(Organizational Development) di lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya”.

. Rumusan Masalah

Dari uraian penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana Organizational development (Pengembangan Organisasi) di
lembaga Griya Al-Qur’an?
. Tujuan Penelitian
Untuk  menggambarkan bagaimana Organizational Development
(Pengembangan Organisasi) di lembaga Griya Al-Qur’an.
. Manfaat Penelitian
1.Manfaat Teoritis
Menjadi bahan masukan dan acuan bagi organisasi tentang
Pengembangan Organisasi (Organizational Development) di lembaga
dakwah.
2. Manfaat Praktis
a. Menjadi syarat utama dan tugas akhir bagi peneliti untuk menjadi
Sarjana Sosial Islam (S.Sos.I).

b. Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
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sumbangan bagi lembaga Griya Al-Qur’an tentang pengembangan
organisasi di lembaga dakwah.

c. Sebagai bahan khasanah perpustakaan dan sebagai bahan
perbandingan untuk menambah wawasan bagi mahasiswa

khususnya di Jurusan Manajemen Dakwah.

E. Definisi Konsep

Untuk mencegah adanya kesalahan persepsi di dalam memahami
judul penelitian, maka perlu dijelaskan konsep tentang judul yang diangkat
dalam penelitian ini.

Manajemen Perubahan adalah upaya yang dilakukan untuk
mengelola akibat-akibat yang ditimbulkan karena terjadinya perubahan
dalam organisasi.Perubahan dapat terjadi karena sebab-sebab yang berasal

dari dalam maupun dari luar organisasi tersebut’.

Dari uraian diatas peneliti dapat memahami bahwa dalam
manajemen perubahan itu harus di rencanakan dengan benar dan harus
mengatisipasi apa yang akan terjadi dari perubahan. Dengan hal itu
lembaga Griya Al-Qur’an bisa berkembang sesuai dengan apa yang
diinginkan, dan saat ini sudah bisa membuat training center yaitu pusat

pelatihan pengajar dan staf serta dai yang akan terjun ke lembaga.

Pengembangan Organisasi (PO) adalah suatu usaha berencana,
mencakup organisasi secara keseluruhan, dan dikelola dari atas, untuk

meningkatkan efektifitas dan kesehatan organisasi melalui intervensi

7

Pelatihan Keterampilan Manajerial SPMK, 2003, di akses tanggal 15 Februari
2011dariwww.kmpk.ugm.ac.id/.../4Ad-MANAJEMEN%20PERUBAHAN (revMaret'02).doc
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berencana terhadap proses yang terjadi dalam organisasi, dengan

mempergunakan pengetahuan yang berasal dari ilmu perilaku®.

Dari urain tentang pengembangan organisasi peneliti menganggap
bahwa pengembangan organisasi yang ada di lembaga Griya Al-Qur’an
sudah terjadi, namun semua itu tidak sesuai yang telah direncanakan
sebelumnya. Contohnya dalam pengembangan area dakwahnya dan tanpa
adanya pemasaran atau tim Marketing, Griya Al-Qur’an bisa dan mampu
mengembangkan lembaganya di sekitar Surabaya dan Sidoarjo juga
sampai Madiun. Sesuai dengan visi dan Misi lembaga ingin menjadi pusat
kegiatan dakwah Islam di Indonesia dan Asia Tenggara dengan fokus pada
pembelajaran materi-materi Al Qur’an dan ke-lslam-an yang berlandaskan
Al Qur’an dan As Sunnah, Profesional dan berorientasi pada kemajuan,
akan tetapi semua itu diluar rencana Lembaga. Dari situ ada keunikan
yang perlu digali, maka dari itu peneliti menekankan penelitian pada

Pengembangan Organisasi (PO) di lembaga Griya Al-Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir
dalam penelitian skripsi. Untuk lebih mudah memahami penelitian skripsi
ini, maka disusunlah sistematika pembahasan. Berikut adalah sistematika

yang dimaksudkan:

® Adam, I. indrawijaya, 1989, Perubahan Dan Pengembangan Organisasi, Sinar Baru Bandung,
Bandung, hal. 38
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Dalam bab pertama, penelitian ini memberikan gambaran tentang obyek
penelitian. Gambaran itu meliputi alasan-alasan ketertarikan peneliti
melakukan penelitian. Dalam hal ini adalah bagaimana proses
pengembangan organisasi yang ada di Lembaga Griya Al-qur’an,
kegiatan-kegiatan yang terkait dalam Lembaga untuk pengembangan SDM
yang ada. Artinya, Lembaga Griya Al-qur’an dalam pengembangan
organisasi tidak hanya areanya saja akan tetapi SDM nya juga sangat
penting dalam mempengaruhi pengembangan yang ada dan siap untuk
kearah lembaga yang maju sesuai dengan era perkembangan zaman pada
saat ini. Setelah mendeskripsikan obyek penelitian, maka peneliti
merumuskan masalah yang akan diangkat dalam obyek penelitian.
Selanjutnya dalam bab ini juga memuat sub bab tentang tujuan
dilakukanya penelitian dan manfaat penelitian. Bagian akhir dari bab
pertama ini membahas definisi konseptual dari variabel-variabel

penelitian.

Dalam bab kedua, berisikan tentang kajian teoritik yang meliputi:
penelitian terdahulu yang relevan, pengertian manajemen perubahan,
pengertian pengembangan organisasi, dan pengembangan organisasi
perspektif islam. Kemudian bab ini juga menampilkan teori yang dipakai

untuk menganalisis masalah penelitian.

Dalam bab ketiga, berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan
tentang pendekatan dan jenis penelitian. Penelitian ini menggunakan

metode deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan studi kasus. Sub
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bab selanjutnya dalam bab tiga adalah menyebutkan lokasi penelitian,
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

Bab selanjunya adalah bab keempat, dalam bab ini menjelaskan mengenai
gambaran umum obyek penelitian, penyajian data yang memaparkan
fakta-fakta mengenai masalah yang diangkat, dan analisis data. Data yang
telah dianalisis diuji keabsahan datanya dengan membandingkan dengan
teori. Hasil uraian tersebut tertulis dalam sub bab pembahasan hasil

penelitian.

Selanjutnya adalah bab kelima atau bab terakhir, dalam bab ini peneliti
menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, memberikan saran-
saran, dan menjabarkan keterbatasan penelitian. saran yang
direkomendasikan peneliti yaitu mencakup dua hal, pertama saran teoritis
yang ditujukan kepada para akademisi. Yang kedua saran praktis yang
ditujukan kepada para praktisi terutama untuk ketua Lembaga Griya Al-

qur’an dan para pegawaianya.
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BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

SITI NURHAENI mahasiswa dari Fakultas Dakwah di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta meneliti tentang “STRATEGI
PENGEMBANGAN ORGANISASI BAITUL MAAL WA TAMWIL
(BMT) BINA IHSANUL FIKRlI YOGYAKARTA”.menemukan

Pengembangan Organisasi (organizational development) merupakan
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sebuah subset khusus dari perubahan yang direncanakan.
Pengembangan organisasi menggunakan empat kategori diantaranya:
pengembangan  struktur organisasi, pengembangan teknologi,
pengembangan sumber daya manusia dan pengembangan produk dan
jasa sehingga BMT BIF Yogyakarta memiliki enam cabang kantor
karena optimalisasi SDM yang ada di BMT, inovasi produk sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, visi dan misi yang jelas, menjalin atau
membangun komunikasi bisnis dan sosial, memperbanyak silaturahim,
hubungan yang baik dan kemitraan, baik sebelum maupun sesudah
menjadi nasabah atau anggota, karena dengan kedekatan dan
kehangatan bermitra akan menciptakan hubungan bisnis secara
transparan dan adil, sehingga kepuasan nasabah dapat tercapai®.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa pengembangan
organisasi (PO) mempunyai pengaruh yang positif terhadap efektivitas
kerja. Artinya, semakin baik pengembangan organisasi yang dilakukan

oleh lembaga maka akan semakin baik pula efektivitas kerja pegawai.

Hal penting yang harus dipahami oleh sebuah organisasi dalam
program pengembanagan organi¢ 13  iimana merencanakan, faktor-
faktor pendukung dan penghambat, bagaimana pendekatan-

pendekatan yang dilakukan, kegiatan-kegiatan apa saja yang

% Siti Nurhaeni, 2010, Strategi Pengembangan Organisasi Baitul Maal Wa
Tamwil (Bmt) Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, diakses pada tanggal 21 Maret
2011, dari http://ulnsuk4.uin-
suka.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=digilib-uinsuka--sitinurhae-
3524&g=pengembangan%20organisasi,
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berhubungan dengan PO. Untuk itu ia harus mampu melihat,

mengamati, dan memahami keadaan atau situasi organisasinya.

Pembahasan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan kali ini.Penelitian ini membahas tentang
pengembangan organisasi dilihat dari faktor yang mempengaruhi dan
faktor penghambat, serta bagaimana strategi yang
dilakukan.Sedangkan Penelitian yang penulis lakukan kali ini adalah
meneliti bagaimana pengembangan organisasi yang ada di lembaga
Griya Al-qur’an dari semua aspek dan selanjutnya hal apa yang
difokuskan lembaga dalam pengembangan organisasi, sehingga Griya
Al-qur’an dapat berjalan dengan lancar dan menetapkan tujuan
organisasi yang mendatang dengan pendekatan-pendekatan struktur,

teknologi dan SDMnya.

B. Kerangka Teori

1. Manajemen Perubahan
a. Pengertian Manajemen Perubahan Organisasi
Manajemen Perubahan adalah upaya yang dilakukan untuk
mengelola akibat-akibat yang ditimbulkan karena terjadinya
perubahan dalam organisasi.Perubahan dapat terjadi karena sebab-
sebab yang berasal dari dalam maupun dari luar organisasi
tersebut.

b. Tujuan dan Manfaat Perubahan
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Perubahan mempunyai manfaat bagi kelangsungan hidup suatu
organisasi, tanpa adanya perubahan maka dapat dipastikan bahwa
usia organisasi tidak akan bertahan lama. Perubahan bertujuan agar
organisasi tidak menjadi statis melainkan tetap dinamis dalam
menghadapi perkembangan jaman, kemajuan teknologi dan
dibidang pelayanan kesehatan adalah peningkatan kesadaran pasen
akan pelayanan yang berkualitas.

c. Tahap-tahap manajemen perubahan

Suatu perubahan terjadi melalui tahap-tahapnya.Pertama-tama
adanya dorongan dari dalam (dorongan internal), kemudian ada
dorongan dari luar (dorongan eksternal).Untuk manajemen
perubahan perlu diketahui adanya tahapan perubahan. Tahap-tahap
manajemen perubahan ada empat, yaitu:

Tahap 1, yang merupakan tahap identifikasi perubahan,
diharapkan seseorangdapat mengenal perubahan apa yang akan
dilakukan /terjadi. Dalam tahap ini seseorang atau kelompok dapat
mengenal kebutuhan perubahan dan mengidentifikasi tipe
perubahan.

Tahap 2,adalahtahap perencanaan perubahan. Pada tahap ini
harus dianalisis mengenai diagnostik situasional tehnik, pemilihan
strategi umum, dan pemilihan. Dalam proses ini perlu
dipertimbangkan adanya factor pendukung sehingga perubahan

dapat terjadi dengan baik.
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Tahap 3, merupakan tahap implementasi perubahandimana terjadi
proses pencairan, perubahan dan pembekuan yang diharapkan.
Apabila suatu perubahan sedang terjadi kemungkinan timbul
masalah. Untuk itu perlu dilakukan monitoring perubahan.

Tahap 4, adalah tahapevaluasi dan umpan balik. Untuk melakukan
evaluaasi diperlukan data, oleh karena itu dalam tahap ini
dilakukan pengumpulan datadan evaluasi data tersebut. Hasil
evaluasi ini dapat di umpan balik kepada tahap 1 sehingga
memberi dampak pada perubahan yang diinginkan berikutnya.'

2. Pengembangan organisasi

a. Pengertian

Pengembangan organisasi adalah suatu usaha yang direncanakan,
yaitu dimulai oleh para ahli proses untuk membantu sebuah
organisasi  mengembangkan  ketrampilan  diagnostiknya,
kemampuan penguasaannya, strategi hubungannya dalam bentuk
sistem- sistem sementara atau setengah tetap, dan persamaan
budaya'™. Pendapat lain mengemukakan pengembangan
organisasi adalah suatu pendekatan yang sistematik, terpadu dan
terencana untuk meningkatkan efektifitas organisasi'?.

Pendapat lain juga menyebutkan Pengembangan organisasi

merupakan sebuah pendekatan komprehensive, terhadap

1% pelatihan Ketrampilan Manajerial SPMK, 2003, di akses tanggal 15 ebruari 2011, dari
http://www.scribd.com/doc/28373982/4d-Manajemen-Perubahan-Revmaret-02.

1 Pareek, Udai, 1996, Perilaku Organisasi, Cet. Ke-3, PT. Pustaka Binaman Pressindo, Jakarta, hal.

265

12 Nimran, Umar, 1997, Perilaku Organisasi, Citra Media, Surabaya, Hal. 108
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perubahan yang direncanakan, yang didesain untuk memperbaiki
efektifitas organisasi-organisasi secara menyeluruh.
Pengembangan organisasi pada intinya menyatakan bahwa
pengembangan organisasi senantiasa berkaitan dengan perubahan
yang direncanakan. (tindakan perekayasaan, guna menciptakan
perubahan-perubahan tertentu yang diinginkan di dalam suatu
organisasi). la mempunyai sasaran pokok berupa meningkatkan
efektifitas keorganisasian (dan sudah tentu pula efisiensi
keorganisasian). Dengan demikian dapat kita mengatakan bahwa
pengembangan organisasi bukanlah merupakan tehnik tunggal,
tetapi merupakan sebuah kumpulan tehnik-tehnik yang memiliki
persamaan-persamaan sehubungan dengan falsafah dan petuah
kumpulan pengetahuan.*®

Pengembangan Organisasi merupakan program yang berusaha
meningkatkan efektivitas keorganisasian dengan
mengintegrasikan keinginan individu akan pertumbuhan dan
perkembangan dengan tujuan keorganisasian dan langkah suatu
organisasi dalam mengembangkan organisasinya agar bisa
bersaing dalam era globalisasi ini, yang khusunya bidang yang di
tuju oleh organisasi tersebut. Dalam penelitian ini pengembangan
organisasi yang dimaksud adalah pengembangan organisasi di

lembaga Griya Al-qur’an Surabaya.

b. Karakteristik Pengembangan Organisasi

13 3. Winardi, 2008, Manajemen Perubahan (Management of Change) edisi 1, cet. Ke-3, Kencana,

Jakarta, hal. 115
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Para penulis dan peneliti Pengembangan Organisasi (PO) percaya
bahwa PO merupakan strategi pembaharuan yang unik.PO
mempunyai sifat-sifat khusus.Mempunyai karakteristik yang
menonjol dan dapat membedakan suatu kegiatan PO dengan
bukan PO. French dan Bell (dalam Miftah Toha) merumuskan
yang mengidentifikasikan sifat-sifat kegiatan PO. Adapun sifat

yang dikemukakan adalah:

1). Lebih memberikan penekanan, walaupun tidak eksklusif pada
proses kelompok dan organisasi dibandingkan dengan isi

yang substantive.

2). Memberikan penekanan pada kerja tim sebagai suatu kunci
untuk mempelajari lebih efektif berbagai macam perilaku

organisasi.

3). Memberikan penekanan pada manajemen yang kolaboratif

dari budaya kerja tim.

4). Memberikan penekanan pada manajemen yang berbudaya

system keseluruhan.

5). Mempergunakan model “action research”.

6). Mempergunakan ahli-ahli perilaku sebagai agen pembaharuan

atau katalisator.
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7). Suatu pemikiran dari usaha perubahan tersebut haruslah di

tujukan bagi proses-proses yang sedang berlangsung.

8). Memberikan  penekanan  kepada  hubungan-hubungan

kemanusiaan dan sosial.

Dalam memahami karakteristik diatas, seseorang dapat
membedakan setiap perubahan, pengembangan, atau pembinaan

organisasi dikatakan PO atau bukan™®.
c. Tujuan

Walaupun dalam organisasi mempunyai tujuan yang berbeda-
beda dalam mengembangkan, membina, membaharui, dan
menyempurnakan organisasinya, akan tetapi secara umum

tujuan PO adalah :

1). Untuk meningkatkan kepercayaan dan dukungan diantara

para anggota organisasi.

2). Untuk meningkatkan kesadaran berkonfrontasi dengan
masalah-masalah organisasi, baik dalam kelompok ataupun

diantara anggota-anggota kelompok.

3). Meningkatkan suatu lingkungan “kewenangan dalam tugas”

yang di dasarkan atas pengetahuan dan ketrampilan.

% Thoha, Miftah, 1997, Pembinaan Organisasi (Proses Diagnose dan Intervensi), Cet. 3, PT Raja
Grafindo Persada, Jakarta, hal. 17
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4). Untuk meningkatkan keterbukaan dalam berkomunikasi

baik vertical, horizontal, maupun diagonal.

5). Untuk meningkatkan tingkat kesemangatan dan kepuasan

orang-orang yang ada di dalam organisasi.

6). Untuk mendapatkan pemecahan yang sinergitik terhadap

masalah-masalah yang mempunyai frekuensi besar.

7). Untuk meningkatkan tingkat pertanggungjawaban pribadi
dan kelompok baik di dalam pemecahan masalahnya

maupun di dalam pelaksanaannya®®.

Tujuan PO juga memberikan informasi yang lengkap dan benar
dari dalam organisasi untuk membantu organisasi dan anggota
organisasi dalam membuat pilihan secara bebas dalam
menyelesaikan masalah.Sedangkan tujuan akhir PO adalah
menyatukan tujuan organisasi, kelompok dan individu melalui
peningkatan dan efektifitas, ketrampilan melaksanakan
kegiatan organisasi.Jadi tujuan organisasi terdiri dari perubahan
sikap, modifikasi perilaku dan perubahan struktur serta

kebijakan.*®

2. Proses Pengembangan Organisasi

15Thoha, Miftah, 1997, Pembinaan Organisasi (Proses Diagnose Dan

Intervensi),

'8 Jhon Suprianto dkk, 2003, Perilaku Organisasi, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YKPN,
Yogyakarta, hal. 161
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Pada dasarnya pengembangan organisasi adalah suatu pendekatan
situasional atau kontingensi untuk meningkatkan efektifitas
organisasi. Meskipun tehnik-tehnik yang digunakan berbeda-beda,

prosesnya mencakup tahap-tahap sebagai berikut :

a. Pengenalan masalah, misalnya : konflik antar unit-unit
organisasi yang ada, semangat kerja rendah (menurun), dan

daya saing di era globalisasi.

b. Diagnosis organisasional, yaitu mungkin dengan mengundang
ahli pengembangan organisasi, lalu disepakati akan perlunya

diagnosis organisasional.

c. Pengembangan strategi perubahan, dimana konsultan
mengemukakan hasil temuannya dan menawarkan sejumlah
alternative, dan disertai petunjuk untuk kemudahan proses

pengembangan.

d. Intervensi, merupakan langkah yang menyangkut suatu
perubahan atas dasar rekomendasi yang diperoleh sebelum
melalui pengembangan strategi. Bentuknya bisa berupa
perubahan struktur organisasi, pembentukan tim yang bertugas

untuk meningkatkan semangat kerja karyawan.

e. Pengukuran dan evaluasi, dilakukan setelah beberapa saat

perubahan-perubahan dilakukan, misalnya 3 bulan sekali atau
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sesudahnya untuk mengukur efektifitas upaya pengembangan

organisasi.

Semua diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

gambar 1

Model Proses Pengembangan Organisasi

Pengenalan Diagnosis Pengembangan -

Pengukuran
dan
Evaluasi

Umpan balik

Sumber : Umar Nimran, 1997, Perilaku organisasi, Citra Media,
Surabaya, hal. 116

Gambar ini menunjukkan tahapan proses pengembangan organisasi
yang secara berturut-turut melalui fase pengenalan masalah,
diagnosis organisasional, pengembangan strategi pengembangan,
intervensi dan pengukuran dan evaluasi. Dalam pada itu, umpan
balik yang menghubungkan tahapan pengukuran dengan
pengembangan  strategi  mengisyaratkan  bahwa  proses
pengembangan organisasi adalah proses yang kontinyu. Karena

hasil pengukuran dan evaluasi akan terus menjadi masukan bagi
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strategi perubahan untuk menentukan macam-macam intervensi

apa yang perlu dilakukan®.

3. Norma, peran dan nilai dalam pengembangan organisasi
a.  Norma dalam Pengembangan organisasi

Norma merupakan standar atau aturan main yang diikuti
oleh banyak orang.Perilaku yang dilakukan orang tercermin
dalam/sampai  seberapa jauh orang-orang tersebut
konsekuen mengikuti atau melanggar standar tersebut.
Dalam suatu organisasi pada umumnya orang-orang yang
berada di dalamnya sadar akan adanya norma atau aturan
organisasi. Demikian pula mereka sadar akan tuntutan
kepatuhan terhadap norma tersebut. Akan tetapi untuk
membedakan norma manakah yang benar-benar dipatuhi
maka perlu penelaahan yang seksama, dan perlu juga
dikenal macam-macam norma dalam organisasi. Ada dua

macam norma dalam organisasi, yakni :

Pertama : norma eksplisit, merupakan suatu standar atau
peraturan resmi yang dipatuhi oleh orang-orang dalam
organisasi. Peraturan itu sengaja dibuat untuk mengikat dan

mengatur orang-orang di dalam organisasi. Dengan

YNimran, Umar, 1997, Perilaku organisasi, Citra Media, Surabaya, hal. 116-117
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demikian norma eksplisit ini dibuat dengan sadar dan
dengan sadar pula dipatuhi oleh  orang-orang
organisasi.contohnya yaitu : pakaian kerja, jam kerja dan
sebagainya. Dalam istilah norma ini tercermin dalam
peraturan resmi atau aktifitas dan kegiatan organisasi

formal.

Kedua : norma implicit, merupakan norma atau peraturan
yang diikuti secara tidak sadar oleh orang-orang dalam
organisasi. Norma ini dapat dikenal justru bukan oleh
pelakunya melainkan oleh pihak luar. Secara tida sadar
resmi norma ini tmbuh dan diikuti banyak orang. Norma ini

tercermin pada sisi informalnya organisasi.

Peran dalam pengembangan organisasi

Peranan merupakan serangkaian perilaku yang diharapkan
dilakukan  oleh  seseorang. Bagaimana  seseorang
berperilaku dalam peranan organisasi sangat ditentukan

oleh :

1). Karakteristik pribadinya.

2). Pengertiannya tentang apa yang diharapkan orang lain

kepadanya.

3). Kemauannya untuk mentaati norma yang telah

menetapkan pengharapan tadi.
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Konsep peranan sangat penting dalam pengembangan
organisasi, karena dari peranan tersebut dapat diketahui
jalur utama yang menghubungkan antara individu dan
organisasi.Semakin Kkita bisa memahami peranan, maka
semakin kita dapat memahami tepatnya keselarasan atau
integrasi antara kebutuhan-kebutuhan individu dengan
tujuan dan misi organisasi. Keraguan terhadap peranan juga
bisa terjadi jika seseorang tidak mengetahui dan memahami
apa yang diharapkan dari padanya. Persoalan yang sering
terjadi dalam suatu organisasi acapkali ditimbulkan karena
peranan ini tidak dibagi secara jelas di antara orang-orang
dalam organisasi tersebut.Sehingga terjadi keraguan dan

konflik peranan.

Nilai dalam pengembangan organisasi

Nilai lebih menunjukkan kepercayaan baik dan buruk dari
seseorang.Dengan demikian nialai bagi seseorang itu
merupakan pandangan atau anggapan atau kepercayaan
mengenai sesuatu itu baik atau buruk.Menurut ahli
psikologi sosial Milton Rokeach (dalam miftah thoha),
suatu nialai mengandung kepercayaan bahwa suatu
tindakan dan perbuatan dianggap patut ataupun tidak patut
dilakukan oleh seseorang berdasarkan pertimbangan baik

secara individu maupun bagi masyarakat.Suatu system
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dalam organisasi, mengandung kepercayaan organisasi
tersebut tentang perbuatan yang dianggap patut dan tidak
patut dilakukan. Dalam pengembangan organisasi niali
menjadi penting, karena akan menunjukkan samapai
dimana ketaatan kita terhadap apa yang kita percayai
mengenai pengembangan organisasi. Selain itu dari nilai
tersebut dapat diketahui secara keseluruhan unsure-unsur
budaya organisasi.Dalam kegiatan PO ada beberapa nilai

yang diterapkan. Adapun nilai-nilai tersebut adalah :

1). Nilai yang berorentasi pada humanisme

Nilai ini berdasarkan atas kepercayaan bahwa : “adalah
merupakan hal yang terhormat jika kepada manusia ini
diberikan kesempatan yang penuh sepanjang hidupnya
untuk  mengembangkan potensinya sesuai  dengan

kebutuhan aktualisai dirinya”.

2). Menghargai pendapat

Pendapat seseorang merupakan sumber data yang utama
dan pendapat orang mempunyai implikasi yang besar pada

setiap perubahan yang akan diselenggarakan.

3). Konflik harus diangkat ke permukaan

Nilai ini beranggapan bahwa setiap konflik baik

interpersonal maupun antar kelompok harus diangkat
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kepermukaan dan dipecahkan secara langsung.Suatu
konflik jangan sampai ditahan terlalu lama, dan dibiarkan
berkembang dibawah permukaan. Karena konflik semacam
ini akan banyak mempengaruhi efisiensi dan efektifitas

organisasi'®.
4. Strategi atau Tehnik-Tehnik Pengembangan Organisasi

Pengembangan organisasi merupakan suatu istilah yang
digunakan untuk mengarahkan kepada sejumlah tehnik perubahan
atau intervensi, dimulai dari perubahan struktur dan sistem didalam
organisasi secara umum hingga penyuluhan psikoterapi yang
diberikan kepada kelompok serta individu yang ada didalam
organisasi tersebut, yang dilakukan untuk merespons perubahan
lingkungan eksternal yang mengarah kepada upaya perbaikan
efektifitas organisasi dan keberadaan karyawan. Tehnik/ strategi
dan intervensi pengembangan organisasi yang digunakan
dikelompokkan menjadi intervensi structural, intervensi tekhnologi

tugas, dan intervensi yang difokuskan kepada orang-orang.
a. Intervensi Structural

Intervensi ini menekankan organisasi untuk lebih organic dan

egalitarian.Yaitu mencakup pengorganisasian ulang struktur utama,

¥Thoha, Miftah, 1997, Pembinaan Organisasi (Proses Diagnose dan Intervensi), Cet.
S, hal. 73-85
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pengenalan sistem penghargaan baru, dan usaha untuk merubah

budaya berorganisasi.
b. Intervensi Teknologi Tugas

Intervensi ini menekankan pada perubahan pekerjaan actual
dimana orang-orang dapat melakukan atau memproses teknologi
dan alat-alat yang mereka gunakan dalam melaksanakan pekerjaan
tersebut. Termasuk dalam kategori ini adalah perancangan ulang
pekerjaan, sistem sosioteknikal, dan program lingkungan kerja

yang berkualitas.
c. Intervensi Yang Terfokus pada Orang-Orang

Menekankan pada perubahan sikap dan perilaku anggota organisasi
melalui proses komunikasi, pembuatan keputusan dan penyelesaian
masalah. Intervensi ini mencakup program pelatihan usaha dan
pengembangan manajemen, tetapi pengembangan organisasi (PO)
menekankan lima intervensi yang terfokuskan kepada orang-orang,
yaitu : pelatihan sensitivitas, umpan balik survai, konsultasi proses,
pengembangan tim, dan pengembangan antar kelompoklg. Hal ini
juga disebut dengan tiga pendekatan dasar dalam pengembangan

organisasi.

Strategi pengembangan organisasi yang dimaksud adalah

mencakup berbagai aspek yang bersangkutan dengan perencanaan

9 Stephen P. Robbins, 2002, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, Erlangga, Jakarta, hal. 311
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secara programatik dari berbagai usaha untuk mengadakan
perubahan organisasi secara berencana.Di dalamnya mencakup
berbagai macam metode, tehnik dan pendekatan dalam
merencanakan dan melaksanakan perubahan organisasi.Secara
singkat dalam pengertian tersebut terkandung pengertian-
pengertian atau istilah-istilah yang berbeda, seperti interventions,
approach, atau techniques. Selain istilah tersebut ada yang
melihatnya dari sasaran yang akan dicapai, ada pula yang menurut

prosesnya, atau menurut masalah yang akan dipecahkan.

Menurut French dan Bell, mengemukakan 12 strategi

pengembangan organisasi, yaitu:

a. Diagnostic activities (kegiatan diagnostic).

b. Team-building activities (kegiatan pengembangan team).

c. Intergroup activities (kegiatan antar kelompok).

d. Survey-feedback activities (kegiatan umpan balik survai).

e. Education and training activities (kegiatan pendidikan dan

latihan).

f. Technosstructural — or  structural  activities  (kegiatan

teknosruktural atau structural).

g. Process consultation activities (kegiatan konsultasi proses).



40

h. Grid organization development activities (kegiatan grafik

pengembangan organisasi).

i. Third-party peacemaking activities (kegiatan untuk membuat

perdamaian oleh pihak ketiga).

J. Coaching and counseling activities (kegiatan pelatihan dan

pembimbingan).

k. Life-and career palnning activities (kegiatan perencanaan

karier dan kehidupan).

I. Planning and goal-setting activities (kegiatan perencanaan dan

tujuan).

Mengingat luasnya ruang lingkup strategi pengembangan
organisasi dan dengan memperhatikan keluasan penggunaannya serta
kemungkinan dalam penerapannya dalam kultur organisasi, maka akan
dikemukakan strategi pengembangan organisasi yang paling utama.

Adapun strategi pengembangan organisasi yang utama adalah :

Pengembangan team

Team adalah sekelompok orang yang tergantung satu sama lain dalam
upaya mencapai suatu tujuan bersama. Berarti agar tim mencapai
tujuan dan sasarannya dengan baik diperlukan kerjasama tim. Jika
dalam suatu tim terdapat kerjasama maka artinya ialah bahwa beban

tugas dan tanggung jawab dipikul bersama dan setiap anggota tim
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harus secara suka rela membawahkan kepentingan pribadinya kepada
kepentingan kelompok dan kemampuan individual diinkorporasikan

dalam kemampuan tim sebagai keseluruhan.

Pengembangan team sebagai salah satu strategi pengembangan
organisasi pada dasarnya merupakan suatu proses pengembangan
kerjasama sehingga dapat saling belajar tentang bagaimana dapat
mencapai tujuan pribadi mereka dengan lebih efektif bersamaan
dengan pencapaian tujuan organisasi mereka. Pentingnya dan
kebutuhan akan adanya kerjasama team maka perlu ada faktor-faktor
yang mendorong usaha-usaha pembentukan team yang efektif. Adapun

faktor-faktor itu adalah :

1). makin meningkatnya spesialisasidalam organisasi. Makin
kompleknya suatu organisasi menuntut makin besar dan tajamnya
spesialisasi. Adanya spesialisasi ini bila tidak ditangani dengan baik
akan dapat menimbulkan terjadinya cara bekerja yang berkotak-kotak.
Pada akhirnya dapat menjadikan atau menimbulkan ketidak-serasian

kerja dan dapat menggagalkan tercapainya tujuan.

2). Makin meningkatnya konsepsi partisipasi.

3). Adanya konsepsi synergy. Adanya kerjasama yang serasi dapat
mengembangkan kreatifitas, kemampuan memecahkan persoalan

dan perasaan keikutsertaan yang lebih besar.
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Dari pengertian tersebut bahwa yang dimaksud pengembangan tim
adalah untuk mengembangkan suatu cara kerja tim yang lebih bersifat
organis, bukan hanya bersifat tekhnis mekanistis. Karena dengan
bekerja yang bersifat organis bisa lebih berhasil dibandingkan dengan
bersifat tehknis mekanistis.Kerjasama yang bersifat organis tidak dapat
terjadi dengan sendirinya. Ada beberapa faktor yang sangat

mempengaruhi proses tersebut, antara lain:

1. Bagaimana proses kepemimpinan berjalan dalam kelompok

tersebut

2. Bagaimana proses pemasukan dari anggota baru kedalam

kelompok tersebut

3. Bagaimana sumber-sumber daya dan dana serta potensi yang ada

dalam kelompok tersebut dipergunakan.

Menurut Richard Beckhard ada beberapa persyaratan untuk

mengembangkan tim yang efektif, yaitu:

1. Tujuan utama dari pertemuan untuk pengembangan team haruslah

dinyatakan dengan jelas dan secara sksplisit

2. Tujuan pertama tersebut haruslah dikuasai oleh pimpinan
kelompok dan dimengerti (malahan sebaiknya disetujui) oleh

anggota kelompok.
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Pengembangan tim bukan hanya penting bagi manajer tetapi juga
sangat penting bagi organisasi secara keseluruhan. Karena
pengembangan tim ini dimaksudkan untuk meningkatkan komunikasi,
kerjasama, dan kekompkan satuan-satuan kerja dalam organisasi
sehingga semakin produktif dan efektif. Adapun gambar atau model

tim yang efektif dan tidak efektif sebagai berikut:

Gambar 11
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Tim Yang Efektif

A

Sumber : Adam I. Indrawijaya, hal. 110
Pada gambar tersebut tim yang efektif terlihat bahwa semua potensi bergerak
untuk mencapai tujuan bersama. Secara singkat setiap anggota tersebut berusaha

untuk saling isi mengisi bagi terciptanya suatu sinergi.

Gambar 111

Tim Yang Tidak Efektif
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Sumber : Adam I. Indrawijaya, hal. 110

Gambar ini menggambarkan bagaimana tentang tim yang tidak efektif,
terlihat bahwa para anggota tim bekerja untuk mencapai berbagai
tujuan yang satu sama lain tidak ada keserasian atau malahan saling
bertentangan. Dapat juga ~memungkinkan  seseorang  bisa
mengundurkan diri atau menyimpan potensinya untuk keperluannya

sendiri.

Secara umum tujuan pengembangan organisasi adalah untuk
meningkatkan kemampuan organisasional untuk memecahkan

persoalan-persoalan yang mereka hadapi dalam proses pencapaian
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tujuan organisasi. Dalam mengukur efektifitas suatu tim ada beberapa

indikator atau ciri dari suatu tim yang efektif, yaitu:

1. Rasa saling percaya,

2. Adanya keinginan untuk saling membantu,

3. Adanya komunikasi yang terbuka,

4. Adanya tujuan bersama,

5. Penyelesaian konflik secara terbuka,

6. Pemanfaatan potensi sumber daya manusia secara optimal,
7. Peranti pengawasan dilakukan secara bersama,

8. Adanya iklim organisasi yang bebas dari intrik, terbuka dan

sportif?.
b. Pelatihan Kepekaan

Pelatihan kepekaan merupakan bentuk intervensi dan
metode mengubah perilaku melalui interaksi kelompok yang tidak
terstruktur. Sasaran penggunaan intervensi ini adalah meningkatkan
kesadaran diantara para anggota kelompok tentang perilaku mereka,
bagaimana orang lain melihat perilaku tersebut, menumbuhkan

kepekaan terhadap perilaku orang lain dan lebih memahami proses

*°Adam, 1. indrawijaya, 1989, Perubahan Dan Pengembangan Organisasi, Sinar Baru Bandung,
Bandung, hal.101-114
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dimana mereka terlibat. Secara spesifik hasil-hasil yang ingin dicapai
adalah :
1). Peningkatan kemampuan menumbuhkan sikap empati terhadap

orang lain,
2). Perbaikan ketrampilan mendengar,
3). Sikap keterbukaan yang makin besar,

4). Sikap toleran yang semakin tinggi terhadap perbedaan-

perbedaan yang ada antara anggota kelompok,
5). Pengembangan kemahiran dalam menyelesaikan konflik,
6). Persepsi yang lebih tepat tentang diri sendiri,
7). Kekompakan kelompok yang semakin kokoh,
8). Berkurangnya konflik yang bersifat disfungsional,
9). Peningkatan kinerja kelompok, dan

10). Integrasi yang makin mantap antara individu dan organisasi

dimana  mereka berkarya?'.
¢. Konsultasi Proses

Tidak ada organisasi yang bekerja dengan sempurna. Sering
kali manajer mengartikan bahwa kinerja unit pengawasan dapat

diperbaiki, akan tetapi mereka tidak mampu mengidentifikasi apa

A Sondang P. siagian, 1995, Teori Pengembangan Organisasi, Bumi Aksara, Jakarta, hal.120



48

yang akan diperbaiki dan bagaimana cara memperbaiki. Tujuan
dari konsultasi proses diperuntukan bagi konsultan luar untuk
membantu suatu Klien, biasanya seorang manajer, untuk bisa
menerima, mengerti dan bertindak berdasarkan proses kejadian
yang harus dia hadapi. Proses ini mencakup aliran kerja, hubungan
informal antara anggota-anggota unit, dan saluran komunikasi

formal.

Konsultasi proses serupa dengan pelatihan sensitivitas
dengan asumsi bahwa efektifitas berorganisasi dapat diperbaiki
dengan melakukan kesepahaman dalam masalah antar personal dan
penekanannya pada keterlibatan. Akan tetapi konsultasi proses
lebih merupakan tugas yang terarah daripada sekedar pelatihan
sensitivitas semata. Konsultan memberi wawasan kepada klien
tentang masalah atau apa yang terjadi disekitar mereka, dengan
mereka, dan antara mereka dengan pihak lain. Mereka tidak
menyelesaikan persoalan-persoalan organisasi.Tetapi, konsultan
tersebut adalah pemandu atau pelatih yang menasihati klien untuk

menyelesaikan permasalahan mereka?.

Asumsi yang mendasari konsultasi proses adalah bahwa
konsultasi proses dapat secara efektif membantu diagnosa dan

pemecahan berbagai masalah yang dihadapi organisasi. Adapun

2 Stephen P. Robbins, 2002, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, Erlangga, Jakarta, hal. 316
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langkah-langkah yang biasa diambil oleh konsultan dalam suatu

konsultasi pengembangan organisasi adalah :
1). Memulai kontak,
2). Merumuskan perjanjian,
3). Memilih lokasi dan metode
4). Mengumpulkan data dan membuat diagnosis,
5). Intervensi,
6). Mengurangi keterlibatan dan berhenti®.
d. Umpan Balik Survey

Umpan balik survai atau dikenal dengan ** survey guided
development” sebagai salah satu strategi pengembangan organisasi.
Sebagai strategi (tekhnologi) pengembangan organisasi, maka
umpan balik survai berpusat pada usaha pengumpulan data dan
pemanfaatan data yang merupakan hasil dari suatu survei mengenai
sikap (attitude) para anggota suatu organisasi.Para konsultan yang
menggunakan strategi ini biasanya dimulai dengan pembicaraan
atau diskusi dengan pimpinan tingkat atas.Diskusi itu untuk
mempersoalkan hal-hal yang berhubungan dengan prosedur
pengumpulan data.Selanjutnya dilakukan suatu kegiatan survai

secara bertahap dan Dbertingkat.Kemudian data tersebut

2 Umar Nimran, 1997, Perilaku Organisasi, Citra Media, Surabaya, hal.114
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disampaikan kepada para anggota sebagai umpan balik. Melalui
proses tersebut maka diharapkan data yang dikumpulkan
merupakan data yang tepat dan pula mengembangkan keberanian
para anggota suatu organisasi untuk menggunakan pengalaman
mereka sebagai dasar untuk meningkatkan daya guna dan hasil

guna suatu organisasi.

Umpan balik survai strategi pengembangan organisasi yang
hanya tepat untuk memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan
dengan sikap (attitude), semangat dan rasa prustasi pegawai
bawahan, atau hanya untuk keperluan memperbaiki hubungan antar

perorangan.

Langkah-langkah umpan balik survai

Langkah pertama : anggota organisasi yang berada pada puncak

pimpinan harus diikutsertakan pada perencanaan pendahuluan.

Langkah kedua : data harus dikumpulkan dari seluruh organisasi.

Langkah ketiga : data yang dikumpulkan harus diumpan balikkan
kepada pucuk pimpinan dan selanjutnya diteruskan kebawah

melalui kelompok fungsional.

Langkah keempat : setiap atasan hendaknya meneruskannya
kepada bawahan mereka masing-masing denngan mendiskusikan

data tersebut.
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Langkah kelima : pada umumnya dalam pertemuan-pertemuan
penyampaian kembali data tersebut dipergunakan juga konsultan
yang membantu para atasan dalam mempersiapkan pertemuan

tersebut dan juga yang dapat berperan sebagai data sumber.

Dengan adanya tahap-tahap tersebut maka beberapa manfaat akan
dapat tercapai. Adapun manfaat-manfaat umpan balik survai

adalah:

1). Adanya survai yang mencakup berbagai aspek permasalahan
atas persoalan dan tingkat pegawai akan membantu proses
pemahaman terhadap berbagai macam persoalan administrasi,

organisasi dan manajemen.

2). Adanya keikutsertaan para anggota organisasi dalam proses
persiapan maupun pelaksanaannya akan dapat mengurangi

adanya keengganan terhadap perubahan.

3). Berkembangnya hubungan antara konsultan dengan klien yang

lebih serasi.

4). Adanya perasaan dari para klien bahwa data yang diolah adalah
data yang mereka yakini relevan dan tepat untuk memecahkan

persoalan.

5). Semua tersebut dapat mendorong proses keterbukaan dalam
organisasi yang merupakan prasyarat bagi berkembangnya

manajemen yang partisipatif, suatu gaya manajemen yang
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diperkirakan akan menjadi gaya umum bagi manajemen pada

masa yang akan datang?”.

Dikalangan para praktisi manajemen dan konsultan pengembangan
organisasi diakui pentingnya pelaksanaan survai guna memperoleh
umpan balik tentang efektif tidaknya berbagai bentuk intervensi
yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan program pengembangan

organisasi (PO).
e. Organizational Mirroring

Organizationalmirroring pada dasarnya merupakan suatu
tekhnologi untuk meningkatkan efektifitas kerja suatu tim pada
khususnya dan organisasi pada umumnya melalui pemanfaatan
umpan balik yang diterima oleh tim/organisasi tersebut dari
organisasi yang lain. Jadi organizational mirroring adalah
sekelompok aktifitas dalam mana suatu kelompok tertentu
mendapatkan umpan balik dari perwakilan kelompok-kelompok
kerja yang lain mengenai bagaimana tanggapan dan penerimaan
mereka terhadap kelompok tuan rumah termaksud. Tekhnologi
atau strategi ini dirancang untuk menyempurnakan hubungan kerja

dan efektifitas kerja antar kelompok.

Langkah-langkah organizational mirroring:

**Adam, 1. indrawijaya, 1989, Perubahan Dan Pengembangan Organisasi, Sinar Baru Bandung,
Bandung, hal.129
25Sondang P. siagian, 1995, Teori Pengembangan Organisasi, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 224
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Pertama : suatu kelompok atau unit organisasi tertentu merasakan

adanya persoalan dan ingin untuk mengadakan perbaikan.

Kedua : kelompok tersebut menginformasikan persoalan dan
keinginan tersebut kepada pimpinan. Pimpinan menggambil sikap

terhadap hal tersebut.

Ketiga : pimpinan mengadakan wawancara terhadap kelompok
tersebut dan juga terhadap kelompok/unit lainnya yang dianggap
perlu. Hal ini dapat dilakukan sendiri tetapi dapat juga dengan

bantuan konsultan.

Keempat : pimpinan dengan bantuan konsultan mengadakan rapat
yang dihadiri oleh kelompok tuan rumah dan kelompok yang
diundang. Dalam rapat tersebut, ditegaskan maksud dan tujuan
pertemuan.Juga dikemukakan beberapa hasil temuan yang

diperoleh melalui wawancara.

Kelima : kelompok tuan rumah mengajukan pertanyaan-pertanyaan
untuk menggali lebih lanjut informasi yang diketengahkan pada

langkah 4.

5. Perspektif Islam Tentang Pengembangan Organisasi Dakwah

Dalam surat Al-imran ayat 104 yang berbunyi :
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Artinya : “dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang
yang beruntung”.

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa berdakwah adalah wajib,
dan dalam menyebarkan kebaikan serta menyuruh untuk tidak berbuat
yang mungkar. Dalam hal ini adalah pengembangan organisasi dakwah
yaitu Lembaga Griya Al-Qur’an, yang berdakwah dalam bidang
pengajaran Al-Qur’an. Dengan adanya pengembangan organisasi lembaga
griya Al-Qur’an bisa melebarkan sayap dakwahnya sehingga masyarakat
bisa menerima.

Dalam surat lain juga dijelaskan yaitu surat Asshaf ayat 4 yang artinya :

”Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang di

jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti

suatu bangunan yang tersusun kokoh.” (QS Ash Shaff 4)

Ketika kita membuka kembali ayat-ayat yang terukir indah dalam
surat Ash Shaff ini, akan banyak sekali kandungan tentang manfaat serta
konsep-konsep dalam berorganisasi, bekerja dalam sebuah barisan yang

teratur dan kokoh. Salah satu surat Madaniyah ini mengupas secara rinci
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tentang konsep berjamaah di dalam Islam. Hal ini memang sangat
ditekankan oleh Rasulullah SAW pada masa berdakwah di Madinah, saat
surat ini diturunkan. Dimana, pengokohan organisasi dan kejamaahan
adalah titik tekan dakwah Rasulullah SAW di Madinah, berbeda dengan
titik tekan dakwah Rasulullah SAW ketika di Mekkah yang fokus pada
pengokohan agidah dan ruhiyah ummat Islam masa itu. Dalam surat ini,
terdapat lima konsep besar yang harus ada untuk mewujudakn organisasi
yang kokoh. Yaitu,kesesuaian konsep dan pelaksanaan dalam organisasi,
soliditas tim, ketepatan mengukur dan mengetahui kekuatan dan
tantangan, konsep kesungguhan dalam bekerja dan berjuang, serta
memiliki kader yang militan (kader yang solid).

Di dalam organisasi juga diperlukan adanya ruuh (semangat)
organisasi. Dan ruuh organisasi ditentukan oleh sistem yang ada dalam
organisasi, kualitas sang pemimpin, sejauh mana organisasi mempunyai
semangat kompetisi dengan yang lain serta sejaun mana memadukan
semangat dan ilmu yang dimiliki khususnya dalam pengembangan
organisasi, sehingga organisasi dapat berkembang sesuai dengan apa yang
sudah direncanakan oleh organisasi dan dapat bersaing dalam dunia yang
modern ini seperti nasihat sahabat Ali bin Abi Thalib yaitua “ kebenaran
yang tidak terorganisir dengan rapi, pasti akan terkalahkan oleh kebathilan

yang terorganisir dengan rapi”.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian ini diadakan, maka Peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif.Artinya data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, catatan memo, dan dokumen

resmi lainnya.Sedangkan pendekatan penelitian yang dilakukan adalah studi
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kasus.Penelitian studi kasus adalah penelitian yang dilakukan secara intensif,
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala-gejala
tertentu.?°Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah
ingin menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara mendalam,
rinci dan tuntas.

Oleh karena itu, penggunaan pendekatan studi kasus dalam penelitian
ini adalah dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang
berlaku.Jenis penelitian ini digunakan untuk menemukan pengetahuan-
pengetahuan seluas-luasnya tentang obyek penelitian. Dengan demikian akan
lebih mudah menyajikan dan menganalisis secara sistematis, dan akhirnya

dapat dipahami dan disimpulkan.?’

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kantorlembaga
Griya Al-Quran yang ada di jalan Dinoyo 57 Surabaya.
C. Jenis dan Sumber Data 43
Dalam penelitian ini, data yang dipakai seluruhnya adalah data
primer.Data primer adalah sumber data utama yang diperoleh langsung dari

sumber yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.?® Dalam hal ini data

yang dihimpun adalah bagaimana proses Pengembangan Organisali,

%5guharsini Arikunto, 2006, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, Jakarta: Rineka Cipta,
hal. 142
2T\, Manulang, 1999, Dasar-Dasar Manajemen, Jakarta : Balai Aksara, Hal. 137

?®Lexy J.Moleong, 2008, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT.Remaja Rosdakarya.
Hal. 84
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kegiatan-kegiatan untuk mendukung proses pengembangan organisasi, fokus
pengembangan organisasi yang ada di lembaga Griya Al-Qur’an. Selama ini
bagaimana langkah lembaga dalam proses Pengembangan Organisai yang
sudah diterapkan. Data ini diperoleh melalui keterangan-keterangan kepada
pihak yang bersangkutan yaitu pemimpin dan pegawai-pegawai di Lembaga
Griya Al-Qur’an, data tersebut berupa jawaban atas pertanyaan yang
diajukan melalui wawancara secara langsung. Dalam penelitian ini sumber

data primernya berasal dari:

Tabel. 1

Nama key informan dan informan.

No | NAMA JABATAN

1 Irwitono, ST Pemimpin (CEO)

2 Harun Andre Kurniawan, | Direktur umum

S.Ag

3 | Febristo  Rubbi dullah, | Direktur pelaksana

S.Thi

4 Khoirul Huda, Al-hafidz Direktur Program
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5 | Ust. Agung Cahyadi, M.A | Dewan Pembina

Dalam menentukan key informan, penulis menggunakan purposuve
sampling artinya pemilihan sample berdasarkan karakteristik yang dianggap
mempunyai sangkut paut dengan penelitian ini. Adapun alasan peneliti memilih

key informan adalah:

Irwitono, ST : Alasan peneliti memilihnya karena beliau ini adalah
penggagas dan pendiri dari Lembaga Griya Al-Qur’an. Sehingga
peneliti yakin bahwa yang paling banyak mengambil tindakan dan
mengambil keputusan  serta  kebijakan-kebijakan  tentang
pengembangan organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an harus melalui
beliau.

Harun Andre Kurniawan, S.Pd.l : Alasan peneliti memilih sebagai
informan karena posisinya seorang Direktur umum. Sehingga
memungkinkan untuk lebih mengetahui banyak mengenai informasi
secara lebih detail dan tepat, dan lebih banyak berkecimpung langsung
dalam operasional lembaga.

Febristo Rubbidullah, S.Th.l : Alasan peneliti memilihnya sebagai
informan karena posisinya sebagai direktur pelaksana. Yaitu sebagai
wakil dari pendiri Lembaga Griya Al-Qur’an bapak Irwitono, ST
dalam hal pengambilan keputusan.

Ust. Agung Cahyadi, M.A : alasannya adalah karena beliau adalah

sebagai dewan Pembina, jadi dalam mengambil keputusan suatu
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lembaga harus ada pertimbangan-pertimbangan yang di konsultasikan
kepada beliau.

e. Khoirul Huda Al-hafidz : alasan peneliti memilihnya karena beliau
adalah Direktur program di Lembaga Griya Al-Qur’an, jadi dalam
proses belajar-mengajar dan semua program pembelajaran terkait
dengan pengembangannya adalah tanggung jawab beliau.

Selain data dari wawancara secara langsung, juga didapat dari
pengamatan peneliti dan catatan-catatan lapangan.Data itu berupa
arsip, foto-foto, majalah, dan dokumen resmi lainya. Dalam penelitian
kualitatif catatan ini diperoleh dari hasil pengamatan dan peran serta
peneliti, yang berupa situasi proses dan perilaku yang berkaitan dengan

Pengembangan Organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an

D. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-
tahap penelitian yang akan dilalui. Untuk itu peneliti harus menyusun
tahap-tahap penelitian terlebih dahulu, agar penelitian yang dihasilkan
sistematis dan dapat terukur. Adapun tahap-tahap penelitian yang akan
dilakukan adalah:
1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan adalah tahap mempersiapkan segala macam
yang dibutuhkan dalam penelitian sebelum peneliti memasuki lapangan.

Dalam tahap ini sedikitnya ada tujuh tahap:
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Menyusun proposal penelitian, yaitu pada tahapan awal, peneliti
terlebih dahulu menyusun rancangan penelitian atau disebut juga
proposal penelitian. Sebelum proposal penelitian diajukan terlebih
dahulu didiskusikan dengan dosen pembimbing penelitian skripsi.
Proposal penelitian ini berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, kerangka teoritik, definisi konsep,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Mengurus perizinan, yaitu peneliti mulai mengajukan perizinan yang
diperoleh dari pihak fakultas untuk melakukan penelitian, kemudian
diajukan kepada Pimpinan Lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya.
Menjajaki dan menilai lapangan, hal ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran umum tentang keadaan geografis, demografis, kebiasan-
kebiasaan dari pegawai Lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya.

Memilih dan memanfaatkan key informan dan informan, hal ini
dilakukan untuk membantu percepatan dalam mendapatkan informasi
dan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam hal ini yang
menjadi keyinforman adalah: pimpinan, dan informan adalah: CEO,
Direktur umum, Direktur program, Dewan pembina dan pegawai lain
di Lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya.

Menyiapkan perlengkapan penelitian, dalam hal ini semua
perlengkapan, baik perlengkapan yang bersifat teknis maupun non
teknis, terutama dalam interview dengan informan seperti tape
recorder, kaset, peralatan tulis, kamera dan peralatan yang lain yang

dibutuhkan dalam penelitian.
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f. Etika penelitian, dalam melakukan penelitian di lapangan, etika adalah
hal yang sangat penting. Dengan beretika dan memahami peraturan
yang ada di lapangan akan semakin memudahkan peneliti
mendapatkan informasi dan data yang di lapangan.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan ini, fokus penelitian berada pada
bagaimana mengumpulkan data sebanyak mungkin dan seakurat mungkin.
Hal ini akan sangat mempengaruhi hasil penelitian. Pertama yang
dilakukan oleh peneliti sebelum mengumpulkan data semisal dengan
metode wawancara pada pemimpin Lembaga Griya Al-Qur’an, terlebih
dahulu peneliti menyiapkan pedoman wawancara, supaya peneliti
mempunyai gambaran mengenai pertanyaan apa saja yang akan
ditanyakan kepada informan di lapangan.

Tahap kedua, peneliti memasuki lapangan penelitian yaitu
Lembaga Griya AL-Qur’an, dan selanjutnya melakukan proses penelitian
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Tahap selanjutnya,
yaitu tahap ketiga peneliti ikut berperan dalam kegiatan yang ada
dilapangan, seperti mengamati kinerja pemimpin dalam berkomunikasi
dengan bawahanya. Dengan ikut berperan secara pasif peneliti mengetahui
secara langsung data yang dicari kemudian dicatat kedalam catatan
lapangan sebagai data penelitian.

3. Tahap analisis data
Pada tahap ini, setelah data terkumpul semuanya, baik data yang bersifat

dokumen, hasil wawancara maupun data pendukung lainya, maka
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selanjutnya peneliti menelaah satu-persatu. Selanjutnya dianalisis sesuai

dengan rumusan masalah yang ada di rancangan penelitian.

4. Tahap penulisan laporan

Tahap penulisan laporan merupakan tahap akhir dalam melakukan

penelitian. Setelah data-data terkumpul peneliti tinggal menyusun laporan

yang sistematis. Dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai peran dan

pengaruh yang sangat besar terhadap hasil penelitian. Dikarenakan

penulisan laporan yang sesuai prosedur penulisan yang baik, akan

menghasilkan kualitas dari hasil penelitian yang baik pula, begitu

sebaliknya.

Dari tahap-tahap penelitian maka dapat di tabelkan sebagai berikut *°:

Tahap-tahap
Penelitian

!

Tahap
Pra-Lapangan

Tabel 2

Tahap-tahap penelitian

l

Tahap
Pekerjaan Lapangan

=

ok

o

Menyusun proposal penelitian skripsi.
MemilihLembaga Griya Al-Qur’an
Surabaya sebagai lapangan penelitian
Mengurus perizinan.

Menjajaki dan menilai lapangan.
Memilih informan sebagai salah satu
sumber data primer.

Menyiapkan perlengkapan penelitian.
Menyiapkan Pedoman wawancara

A 4

Tahap
Analisis Data

A 4

Memahami latar penelitian dan persiapan
diri.

Memasuki lapangan.

Berperan serta sambil mengumpulkan
data.

Ikut peran dalam Lembaga baik pasif
maupun aktif

#Lexy J, Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. .................. Hal. 125
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l

Tahap
Penulisan Laporan

Sumber: Lexy J, Moleong, 2008, Metodologi Penelitian Kualitatif,
PT.Remaja Rosdakarya, Bandung,Hal. 8

E. Teknik Pengumpulan Data

Ada berbagai macam teknik pengumpulan data dalam proses
penelitian. Akan tetapi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Metode Wawancara Mendalam (depth interview).

Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud
tertentu.Ppercakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.*Wawancara yang digunakan adalah
wawancara secara mendalam, agar data yang dihasilkan benar-benar utuh
dan bisa dipertanggung jawabkan.

Dalam wawancara ini peneliti telah membuat atau merumuskan
kerangka dan garis besar pokok-pokok yang akan ditanyakan, meskipun
tidak ditanyakan secara berurutan. Pokok-pokok wawancara hanyalah
berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk
menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup.
Pelaksanaan wawancara dan urutan pertanyaan disesuaikan dengan

keadaan informan.

*%exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif................ Hal.186
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Dengan menggunakan metode wawancara ini, peneliti
mendapatkan data tentang :

a. Gambaran tentang Pengembangan organisasi di Lembaga Griya Al-
Qur’an

b. Proses Pengembangan Organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an

c. Kegiatan-kegiatan terkait pengembangan organisasi di Lembaga Griya
Al-Qur’an.

d. Fokus dari pengembangan organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an

e. Indikator-indikator yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan
organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an

f. Faktor utama yang mempengaruhi dalam pengembangan organisasi di
Lembaga Griya Al-Qur’an

g. Peran para pegawai dalam pengembangan organisasi

h. Kendala dalam proses pengembangan organisasi

2. Metode Pengamatan (Observasi).

Pengamatan atau observasi adalah suatu proses yang kompleks
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam metode
ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematis gejala yang diteliti dari observasi. Dari proses ini dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya®. Teknik
observasi yang dilakukan peneliti adalah teknik observasi partisipatif.

Observasi Partisipatif, adalah observasi yang sekaligus melibatkan

diri selaku orang dalam pada situasi tertentu. Hal ini agar memudahkan

*1Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi..................... Hal.166
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peneliti  memperolen data atau informasi dengan mudah dan
leluasa.Pebedaan dengan observasi yang lainya adalah, observasi
partisipatif secara langsung terlibat dalam organisasi.Tingkat kedalaman
hasil observasi partisipatif ini sangat bergantung pada kesempatan atau
waktu peneliti dilapangan. Akan tetapi pada situasi-situasi lain, peneliti
berperan sebagai orang luar. Hal ini untuk menjaga obyektifitas data yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Pengamatan-
pengamatan itu meliputi :
b. Proses pengembangan SDM yang ada di Lembaga Griya Al-Qur’an
Surabaya.
c. Kebersamaan dan dinamika anggota Lembaga Griya Al-Qur’an.
d. Kebiasaan-kebiasaan ketua dan pegawai dalam menerapkan pogram
pengembangan organisasi yang ada di lembaga.
e. Pengaruh seorang pemimpin dalam pengembangan organisasi di
lembaga.
f. Peran seorang pemimpin dalam pengembangan organisasi.
g. Peran para manajer dan staf dalam pengembangan organisasi.
h. Proses pelaksanaan program pengembangan organisasi.
i. Semangat kerja para staf dan guru di Griya Al-Qur’an.
Metode Dokumentasi.
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa bahan-bahan tertulis seperti catatan, transkrip, film,
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otobiografi, dan lain sebagainya.*” Dari metode dokumentasi ini, peneliti

mendapatkan dokumen berupa :

a.

b.

g.

Struktur Organisasi.

Tugas, Wewenang dan tanggung jawab Pemimpin.

Tujuan/ program yang telah dirumuskan.

Arsip kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan
organisasi.

Budaya organisasi (peraturan-peraturan tertulis).

Arsip tentang komentar para siswa mengenai system dan kepuasan
siswa tentang pengajaran yang ada di Lembaga Griya Al-Qur’an.

Profil lembaga Griya Al-Qur’an.

F. Teknik Validasi Data

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif, untuk

memeriksa validitas data yang dikumpulkan oleh peneliti. Teknik yang

digunakan adalah triangulasi,triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran

data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang

berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada

saat pengumpulan dan analisis data.*®

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi ini

adalah :

*?exy J.Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif. .............. Hal. 216

*Mudjia Rahardjo, Triangulasi dalam Penelitian Kualitaf, http://mudjiaraharjo.com, 15

Oktober
2010
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1. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan wawancara,
maupun hasil data yang diperoleh dengan cara lain (observasi dan
dokumen). Pengecekan dilakukan kepada pihak-pihak terkait, yaitu
pengurus Lembaga Griya Al-Qur’an.

2. Peneliti meneliti apa yang dikatakan orang tentang penerapan program
pengembangan organisasi yang ada secara umum dengan mengecek data
yang sudah ada apakah sesuai atau tidak.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi.** Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data kualitatif. Munurut Miles dan Huberman seperti yang
dikutip Sugiyono, analisis data kualitatif adalah suatu aktifitas yang meliputi
data reduction, data display, dan conclusions drawing/ verification. Untuk
lebih memahami teknik tersebut, maka akan dijelaskan sebagai berikut® :

1. Data reduction.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan polanya. Dalam
hal ini, ketika peneliti memperoleh data dari lapangan dengan jumlah yang
cukup banyak. Maka perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Adapun hasil dari mereduksi data, peneliti telah memfokuskan pada
studi kasus pengembangan organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an

Surabaya. Hal ini dilakukan peneliti dengan mengamati serta meninjau

%Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung : Alfabeta. 2007. Hal. 89
*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif................... Hal. 91
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kembali hasil wawancara yang akan dilakukan dengan pihak terkait, dalam
hal ini adalah pengurus dan staf Lembaga Griya Al-Qur’an.
Data display.

Setelah data proses reduksi, selanjutnya peneliti mendisplaikan data
yang berarti mengorganisir data dan menyusun data dalam suatu pola
hubungan sehingga semakin mudah difahami. Dalam hal ini, peneliti
memfokuskan pada strategi dan bentuk- bentuk kegiatan pengembangan
organisasi yang ada di lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya. Pengembangan
organisasi adalah proses pengembangan organisasi untuk lebih
berkembang dan memajukan organisasi, hasil dari data display ini mampu
memudahkan peneliti dalam upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan.
. Conclusions drawing/ verification.

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti berusaha
dan berharap kesimpulan yang dicapai mampu menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan sejak awal yang berkaitan dengan

pengembangan organisasi di lembaga Griya Al-Qur’an Surabaya.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

a. Sejarah Singkat Lembaga Griya Al-Qur’an

Karena dakwah adalah nanti bagaimana, bukan bagaimana nanti.
Seiring perjalanan waktu, dunia dakwah dan syi’ar Islam di Indonesia
semakin hari semakin berkembang baik dari sisi pelaksana, organisasi,
strategi dan ruang lingkupnya. Hal ini tentu sangat menggembirakan dan

patut di syukuri serta di dukung dengan segenap kemampuan yang ada.

Dalam ruang lingkup wilayah, khususnya di lingkup
gerbangkertasusila hingga propinsi Jawa Timur, kini semakin di rasakan
perlunya semakin banyak wadah untuk melaksanakan kegiatan dakwah,
tarbiyah dan syi’ar Islam yang lebih serius dan tertata rapi dalam suatu
organisasi formal, dengan tetap mengedepankan pijakan kepada Al Qur’an
dan As Sunnah. Kebutuhan pegiat dakwah untuk bertaktifitas dan
kebutuhan obyek dakwah untuk menerima masukan ilmu dan informasi

sudah waktunya di layani dengan lebih baik lagi.

Di sisi lain, keprihatinan akan masih kurangnya pemahaman dan

penguasaan umat Islam terhadap Al Qur’an harus segera direspon. Kondisi

57
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bangsa yang belum juga berubah banyak ke arah kemajuan diyakini salah
satu penyebabnya rendahnya penguasaan umat Islam terhadap Al Qur’an
yang berakibat kepada mentalitas, akhlak, tata nilai, hukum dan
kepribadian umat yang jauh dari nilai-nilai Al Qur’an. Dari hal itu, sekitar
2 tahun yang lalu muncul pemikiran untuk merealisasikan terbentuknya
sebuah lembaga dakwah yang mempunyai fokus pada pembelajaran dan

pemahaman Al Qur’an, yang diberi nama Griya Al Qur’an.

Jika selama ini mayoritas lembaga yang bergerak dalam
pembelajaran Al Qur’an lebih banyak terdapat di lingkungan masjid dan
pondok pesantren, Griya Al Qur’an mempunyai fokus untuk menggarap
wilayah perkotaan, dalam istilah bisnis “lebih mendekati pelanggan”. Hal
ini juga untuk menumbuhkan kesan bahwa belajar Al Qur’an dapat
dikemas dengan metode terstruktur, jadwal yang fleksibel dengan aktivitas
sehari-hari masyarakat perkotaan, dan yang tidak kalah penting dikelola
dengan manajemen yang profesional. Konsep pembelajaran yang
diimplementasikan pada akhirnya adalah perpaduan antara sekolah formal
dengan kursus.Dirintis awal Sya’ban 1428 Hijriyah di Deltasari Sidoarjo,
label yang dipakai pertama kali adalah Rumah Al Qur’an. Pengembangan
Rumah Al Qur’an tersebut kini telah hadir di Surabaya, dengan nama

Griya Al Qur’an.

Griya Al Qur’an adalah satu upaya kecil menapakkan jejak dakwah
berupa ikhtiar untuk memasyarakatkan kebiasaan membaca dan menghafal

Al Qur’an khususnya di kalangan usia dewasa, tentunya dengan bacaan
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yang baik dan benar sebagaimana sejak Malaikat Jibril mengajarkan
kepada Rasulullah Muhammad SAW, turun temurun kepada para sahabat
dan salafus shalih hingga sekarang. Menghafal Al Qur’an kini bukan lagi
monopoli santri di pondok pesantren saja, namun telah dikemas untuk
kalangan profesional, pekerja, ibu rumah tangga, mahasiswa dan kalangan
lainnya, dengan suasana yang menyenangkan dan dalam lingkungan

belajar yang tertata rapi.

Seiring perjalanan waktu dan dengan ijin Allah SWT, sejak dari
Delta Tama VII Nomor 9 Komplek Deltasari Baru kemudian Dinoyo 57,
saat ini Griya Al Qur’an Alhamdulillah dapat melebarkan sayap hingga ke
Sidoarjo. Hal itu ditandai dengan beroperasinya kelas di Puri Indah B-22
(Sekarang pindah ke Ruko Puri Indah) pada bulan April 2009, yang
hingga saat ini sedang membina 72 orang siswa dan samapi sekarang Juni
2011 membina 150 orang siswa. Harapan, semangat dan tekad untuk
senantiasa mengembangkan usaha dakwah ini tentu saja tidak akan disia-
siakan dan akan diusahakan semaksimal mungkin dengan merangkul
potensi-potensi dari pihak-pihak yang mempunyai kesamaan Visi dan
pandangan khusunya dalam hal manhaj dakwah serta mempunyai kesatuan
hati untuk menegakkan Islam di muka bumi. Dan sekarang pindah di Ruko
Puri Indah No.6 Cemengkalang Sidoarjo.Dan pada bulan April kemarin
mulai beroperasi cabang baru yang ada di Madiun di JI. Kalimantan No.

11 Kec. Madiun Kab. Madiun.

b. Visi dan Misi
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a. Visi :

Menjadi pusat kegiatan dakwah Islam di Indonesia dan Asia Tenggara
dengan fokus pada pembelajaran materi materi Al Qur’an dan ke-
Islaman yang berlandaskan Al Qur’an dan As Sunnah , profesional dan

berorientasi pada kemajuan.

b. Misi :

1). Menyelenggarakan kegiatan dakwah pendidikan dan pembelajaran
Al Qur’an dan materi ilmu — ilmu Islam dengan mengikuti kaidah para
salaf yang ber-Akidah lurus serta berprinsip pada Ahlussunnah Wal

Jama’ah.

2). Melaksanakan semua aspek kegiatan pendidikan dan pembelajaran
dengan menerapkan manajemen modern, berorientasi pada kemajuan

dan menggunakan teknologi terkini.

3). Mencetak SDM yang berkualitas dan berkompetensi tinggi yang
mempunyai karakter dasar akidahnya lurus, ibadahnya benar dan
berakhlak shalih dengan dasar penguasaan pada Al Qur’an, ilmu — ilmu

Islam serta ilmu — ilmu aktual

4). Menjadi pusat sarana riset, penelitian dan pengembangan sistem

pembelajaran Al Qur’an.

c.Lokasi Lembaga Griya Al-qur’an
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Lokasi Lembaga Griya Al-Qur’an berada di:
a. Delta Tama VII No. 9 Komplek Deltasari Baru, Waru, sidoarjo
b. JI. Dinoyo No. 57 Surabaya (pusat)
c. Ruko Puri Indah No.6 Cemengkalang Sidoarjo

d. JI. Kalimantan No. 11 Madiun.

d. Program Inti dan Program Penunjang

a. Program Inti

Materi utama di Griya Al-Qur’an adalah pembelajaran Al-Qur’an secara
bertahap mulai dari pelajaran membaca, ilmu tajwid, gharib, makhorijul
huruf, dan ulumul Qur’an.Saat ini yang menjadi program unggulan adalah
pembelajaran tingkat dasar sebagai pengantar bagi mereka yang belum bias
membaca Al-qur’an, bimbingan tilawah agar siswa dapat membaca secara
tartil dan hafalan/ tahfidzul Qur’an. Terkait dengan segmen siswa yang
mayoritas berusia 20 tahun ke atas yang basisnya masyarakat perkotaan
modern, metode pembelajaran yang dilaksanakan Alhamdulillah terbukti
sangat efektif dan sesuai dengan golongan umur tersebut. Hal ini karena
proses pembelajaran menekankan pada aspek praktek yang berulang —
ulang (muroja’ah) serta pemahaman teori. Materi belajar siswa dibagi

menjadi 3 tahapan/tingkatan program dengan masing-masing jenjang, yaitu:

Table I11. Tabel Program Pembelajaran di Griya Al-Qur’an
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Program Jenjang
Persiapan Dasar 1
Dasar 2
Dasar 3
Lanjut Tartil 1A
Tartil 1B
Tartil 2
Mahir Tahfidz

Jika dilihat dari aspek tingkat pembelajaran, hingga bulan April 2011
terdapat 300 orang siswa aktif di 3 lokasi kelas Griya Al Qur’an, dengan

profil siswa dapat digambarkan dalam tabulasi sebagai berikut:

Di setiap tingkat mulai dasar 2, siswa sudah diperkenalkan dengan
penguasaan kelancaran tilawah dan hafalan Al Qur’an dimulai dari surah —
surah pendek di Juz ‘Amma.Oleh karena itu, selain materi inti juga

diajarkan materi tambahan.

Direktorat pengajaran saat ini juga sedang merintis sebuah metode
baru yang nantinya akan menjadi metode baku, dengan model sistematika
standar mulai dari level dasar hingga level lanjut yang berorientasi utama
pada hafalan Al Qur’an dengan memakai acuan mushaf Rosm Utsmani
(Yang Alhamdulillah saat ini sudah tercapai). Perlu diketahui bahwa
hingga saat ini di Indonesia banyak beredar mushaf dengan metode

penulisan yang bervariasi. Griya Al Qur’an memakai pendekatan
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standarisasi berdasarkan mushaf rosm utsmani yang banyak dipakai negara
negara Timur Tengah, dan hal ini masih belum banyak dipakai di

lembaga-lembaga pembelajaran Al Qur’an lain di Indonesia.

b. Program Penunjang

Selain materi utama, diajarkan pula materi penunjang yang bersifat
ekstra kurikuler, dengan nama program Kajian Islam Uswatun Hasanah
yang disingkat KISWAH. Untuk saat ini materinya masih terbatas pada
bidang kajian Figh Ibadah dan Agidah.Materi diberikan secara terbatas
kepada siswa yng sudah tercatat resmi, bukan untuk masyarakat
umum.Pada KISWAH juga diberlakaukan ujian setiap akhir periode untuk
mengetahui sejauh mana siswa mampu menyerap dan memahami materi

yang diajarkan.

c. Konsultasi

Layanan Konsultasi Syari’ah yang diasuh oleh Ustadz Agung
Cahyadi,MA dan Ustadz Ahmad Mudzoffar Jufri,MA. Layanan ini
diselenggaran bekerja sama dengan YDSF Surabaya, dan dilaksanakan
dengan beberapa metode seperti via telepon, tatap muka langsung, SMS,

dan e-mail.

5. Penjadwalan dan Metodologi
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a. Penjadwalan

Mengingat hampir sebagian besar siswa Griya Al Qur’an adalah
dari golongan usia produktif, maka jam belajar diatur sefleksibel mungkin
dan memberikan kemudahan siswa untuk memilih waktu yang paling
sesuai dengan ketersediaan waktunya. Setiap hari Sinin s.d Jum’at terdapat
4 sesi waktu belajar yang di laksanakan dalam beberapa kelas paralel,

dengan rincian sebagai berikut :

Tabel IV :Tabel Waktu Pembelajaran di Griya Al-Qur’an

Sesi Waktu

1 08.00 - 10.00
2 12.00 — 14.00
3 15.30 - 17.30
4 18.00 — 20.00

Jumlah kelas paralel tergantung pada ketersediaan sarana fisik
ruang belajar dan ustadz pengajar. Untuk optimalisasi proses dan hasil
belajar, setiap kelas diisi maksimal 12 orang siswa dan setiap siswa belajar
2 s.d 3 kali per pekan. Mengingat sifatnya penanaman konsep, untuk
program tingkat Dasar siswa belajar dalam 3 tatap muka per pekan yaitu
hari Senin, Selasa, Rabu. Sedangkan tahap lanjutan yaitu program Tartil
serta Tahfidz yang berfokus pada praktek penugasan mandiri, siswa
belajar dalam 2 tatap muka perpekan yaitu pada hari Kamis dan Jum’at.

Setiap program dilaksanakan dalam satu periode berdurasi antara 2 sampai
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3 bulan untuk mengakomodir 22 s.d 24 kali tatap muka. Di awal periode
setiap siswa akan mengikuti sesi orientasi yang berisi penjelasan tentang
kurikulum yang akan ditempuh, tata tertib pembelajaran, aturan absensi,
target ujian, dan lain lain. Selain ujian penempatan bagi siswa baru,
diadakan juga ujian kenaikan tingkat bagi siswa lama setipa akhir periode
sebagai evaluasi proses pembelajran. Khusus untuk siswa program Tahfidz

ada ujian tambahan yaitu setiap selesai menyelesaikan hafalan 1 Juz.

b. Metodologi

Sebelum menjadi siswa, setiap calon siswa akan melaksanakan
ujian penempatan agar diketahui sejauh mana kemampuannya dalam
membaca dan atau menghafal Al Qur’an, untuk kemudian diatur
penempatan kelasnya. Dalam setiap kelas yang terdiri dari maksimal 11
siswa, dengan pemisahan antara kelas ikhwan dan akhwat, ustadz dan
ustadzah melaksanakan metode klasikal dan individual secara bervariasi.
Materi yang akan diajarkan selama sepekan dijadwalkan lebih dulu oleh
ustadz dan ustadzah dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
untuk memudahkan mengatur skema belajar dan pencapaian targetnya.
Setiap tingkat program ditetapkan materinya, sebagaimana tercantum
dalam lampiran.Meskipun dibuat dalam skala perkelas, RPP tetap disusun
dengan basis individual siswa.Pada setiap akhir program dilaksanakan
ujian kenaikan tingkat, materi ujian mengacu pada materi pembelajaran

inti dan tambahan.Ada dua parameter standar sebagai dasar profil
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kelulusan siswa yaitu khatam Al Qur’an minimal 1 kali serta hafal

minimal 2 juz yaitu juz ‘Amma (juz 30) dan juz 1.

6. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah yang memegang peranan penting dalam
mewujudkan tata kerja maupun dalam proses pencapaian tujuan organisasi
yang telah direncanakan. Bentuk struktur organisasi yang diterapkan di
Yayasan Griya Al-Qur’an adalah organisasi garis.Organisasi garis adalah
suatu bentuk organisasi dimana pelimpahan wewenang berlangsung secara
vertikal.Dalam organisasi ini seseorang atau bawahan hanya bertanggung
jawab kepada satu orang atasan saja.Artinya segala komando atau perintah
dan pengawasan berada pada satu tangan yaitu langsung dari ketua.Tetapi
ketua dalam mengambil kebijakan dibantu oleh para kepala bagian yang
membidanginya.

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi Yayasan Griya Al-

qur’an berikut baganya:
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B. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini, akan disajikan tentang gambaran

pengembangan organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an beserta
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kegiatan-kegiatan yang terkait dalam pengembangan organisasi dan
fokus dalam pengembangan organisasi tersebut. Dalam penelitian ini

penulis melakukan wawancara yang mendalam dengan key informan.

Alasan peneliti adalah supaya bisa mengetahui bagaimana
pengembangan organisasi yang ada di Lembaga Griya Al-Qur’an dan
bagaimana prosesnya serta kegiatan-kegiatan apa yang terkait dengan

pengembangan organisasi.

Dalam penelitian ini maka key informan yang dianggap memiliki
keterpautan adalah Bapak Irwitono St selaku sebagai direktur di
Yayasan Griya Al-Qur’an. Sebagai verivikasi data dan bahan
perbandingan maka penulis juga memilih empat informan pendukung.

Untuk lebih jelasnya berikut kami sajikan data-data penelitian:

Gambaran Pengembangan Organisasi di Yayasan Lembaga Griya Al-

Qur’an.

Pengembangan organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an yang tidak
punya tim marketing sendiri dalam memasarkan atau mengembangkan
Lembaga, semua itu ternyata tidak lepas dari peran pembina dan
pemimpin serta murid-murid atau siswa Griya Al-qur’an, mereka dengan
sendirinya tanpa ada paksaan memasarkan Griya Al-Qur’an kepada
teman-temannya, saudaranya sehingga lembaga bisa diketahui oleh
banyak masyarakat. Dalam pengembangan organisasi tidak lepas dari

strategi atau tehnik yang dipakai organisasi dalam mengembangkan
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organisasinya.Mengacu dalam teori diatas Lembaga Griya Al-Qur’an
menggunakan beberapa tehknik pengembangan organisasi, yang semua
itu telah ada dalam penelitian yang telah saya lakukan di Lembaga Griya

Al-Qur’an.Yaitu :

1. Team Building activities (kegiatan pengembangan tim).

Dalam pengembangan tim ini Lembaga Griya Al-Qur’an sangat
antusias sekali, karena mengembangkan tim berarti secara tidak
langsung Lembaga telah melakukan pelatihan kepada seluruh pegawai
untuk bisa melakukan kerjasama kelompok dengan efektif, yaitu
menyadarkan kepada setiap individu betapa pentingnya kebersamaan,
mementingkan (mendahulukan) kepentingan organisasi (kelompok)
daripada kepentingan pribadi, karena dengan kerjasama tim sebuah
tujuan akan bisa tercapai dengan efektif dan dengan mudah. Lembaga
Griya Al-Qur’an telah mewaspadai hal tersebut, karena dalam
membentuk sebuah kerjasama tim perlu di lakukan dorongan/usaha-
usaha pembentukan tim yang efektif. Adapun usaha-usaha Lembaga

Griya Al-Qur’an dalam pengembangan tim yang efektif adalah :

a). Menyetarakan semua pegawai yang ada tanpa adanya perbedaan

diantara semua.

b). Menanamkan jiwa tanggung jawab dan selalu berpartisipasi

terhadap kemajuan organisasi.
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c). Memberikan kebebasan dalam perpendapat dan berkreasi untuk

kemajuan organisasi.

d). Memberikan pembinaan kepada semua pegawai Lembaga

tentang pentingnya pendidikan dan diharuskan kepada mereka

untuk selalu belajar atau selalu meningkatkan taraf pendidikan.

e). Memberikan imbalan yang sesuai dengan pekerjaan mereka.

f). Melatih keterbukaan dan berdiskusi dalam menyelesaikan

masalah.

Dengan usaha-usaha itu diharapkan semua pegawai yang ada di

Lembaga Griya Al-Qur’an dapat bekerja sebagai tim, karena dengan

bekerja sebagai satu tim untuk mencapai sebuah tujuan organisasi

dengan cepat dan efektif serta efisien. Seperti yang dikatakan oleh Ust.

Febristo Rubbidullah dalam wawancara saya :

”Kami ini bekerja dengan cara tim karena dengan bekerja
sama kita bisa menyelesaikan masalah dengan ringan dan
lebih cepat. Kami juga mempunyai pedoman dalam bekerja
kita adalah one team show.Dengan berpedoman seperti itu
diharapkan semua temen-temen saling bekerja sama dan
saling terbuka satu sama lain dalam upaya khususnya untuk
mengembangkan organisasi ini, dan dengan kerjasama tim
diharapkan bisa memperdalam efektivitas serta kepuasaan
tiap individu dalam kelompok kerjanya atau tim serta
membantu meningkatkan kerjasama dalam tim yang
menangani  proyek  atau  pekerjaan yang  di

tanggungjawabkan oleh organisasi”.*

**Hasil wawancara dengan Ust. Febristo Rubbidullah, Direktur Pelaksana (COOQ) Griya Al-qur’an,

01 Juni 2011, Jam 15.30
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2. Survey-feedback activities (kegiatan umpan balik survey).

Umpan balik survei adalah suatu cara untuk menilai suatu masalah
dan bagaimana menyelesaikan masalah serta memandang sesuatu dalam
organisasi. seperti kepuasan kerja, kedisplinan kerja dan lainnya. Usaha
itu dengan memberikan data kuesioner terhadap semua pegawai yang
ada di lembaga dan mereka diminta untuk member tanggapan.Contohnya
dalam penyelesaian suatu masalah.Setiap organisasi dengan pasti
mempunyai sebuah masalah, maka Lembaga Griya Al-Qur’an sadar dan
mengetahui. Dalam melakukan pemecahan suatu masalah Lembaga
Griya Al-Qur’an melakukan usaha-usaha yang bisa memecahkan

masalah itu, adapun usaha Lembaga adalah:

a). Mencari apa faktor-faktor penyebab dari permasalahanitu bisa

terjadi

b). Mencari siapa saja yang terlibat dan yang melakukan masalah.

c). Manayakan apa sebab dari mereka melakukan kesalahan.

d). Mendiskusikan dengan yang bersangkutan

e). Mendiskusikan kepada semua pegawai Lembaga jika memang

bisa di keluarkan (di florkan) kepada semua pegawai

f). Memusyawarahkan khusus para direktur dan manajer dalam

mencari penyelesaian
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g). Menanggung bersama masalah yang ada.

Kegiatan ini bisa efektif jika dalam memecahkan semua masalah
yang ada dengan berdiskusi dan bermusyawarah untuk mencari
solusi.Karena serumit apapun itu masalah pasti bisa diselesaikan dengan
kebersamaan. Seperti yang dikatakan oleh Bpk. Irwitono Direktur
Lembaga :

“Saya yakin setiap masalah itu pasti bisa di
selesaikan.Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan
selama kita mau berusaha dan mendiskusikan bersama.Di
Griya ini kalo terjadi sebuah maslah kami pasti
memusyawarahkan bersama sebelum diambil keputusan
tentang jalan keluar dari maslah itu.Ini terbukti setiap rabu
kami dewan direktorat selalu mengadakan rapat bersama
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada di

lembaga dan menemukan masalah-masalah yang sekiranya

rumit untuk dipecahkan bersama.Di hari sabtu juga kami

adakan rapat bersama semua terlibat dalam rapat ini”.>’

3. Education and Training activities (Kegiatan pendidikan dan pelatihan)

Kegiatan pendidikan sangat dipentingkan oleh lembaga Griya Al-
Qur’an, oleh sebab itu Bpk. Irwitono selaku Direktur Lembaga griya Al-
Qur’an selalu memberikan arahan kepada semua pegawai lembaga bagi
yang belum bersekolah agar bersekolah, bagi yang sudah lulus SMA
supaya melanjutkan kuliah begitupula dengan yang sudah kuliah. Hal itu

selalu ditekankan oleh direktur Griya Al-Qur’an karena pentingnya

3" Hasil wawancara dengan Bpk Irwitono, S.T, Direktur utama (CEO) Griya Al-qur’an, 01 Juni 2011,
Jam 05.30
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pendidikan, dengan pendidikan itu bisa mempunyai pengaruh pada pola
pikir dan keluasan wawasan tiap individu.Begitu pula pelatihan juga
selalu diberika oleh lembaga kepada semua pegawai lembaga kepada
semua staf dan Pengajar. Adapun kegiatan pelatihan yang diberikan oleh

lembaga antara lain :

a). Pelatihan manajemen

b). Dasar-dasar IT

c). Micro teaching

d). Teknik presentasi dan public speaking

e). Dasar-dasar pengendalian mutu

f). Pembinaan fisik (rihlah dan riyadhoh).

Semua itu bermuara pada salah satu misi Griya Al-Qur’an untuk
mencetak SDM yang berkualitas dan berkompeten sehingga mempunyai
sumbangsih optimal bagi dunia dakwah, khususnya dakwah Al-Qur’an
yang sangat mulia ini. Selain pelatihan itu lembaga juga menyediakan
perlengakapan kerja (fasilitas kerja) yang memadai seperti ruangan ber-
AC, fasilitas speddy, dan Wifi. Dalam kaitanya pendidikan juga
diberikan kepada pegawai atau pengajar yang berprestasi, tujuannya
adalah untuk memberikan motivasi kepada mereka betapa pentingnya

pendidikan da prestasi bagi dirinya serta bisa berpengaruh terhadap
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organisasi khusunya dalam pengembangan organisasi. seperti yang

dikatakan oleh Bpk. Irwitono :

“Kami juga memberikan penghargaan kepada karyawan,
seperti yang kami berikan kepada Ust.Abdul Hadi Al-
hafidz sebagai guru teladan di tahun 2010, tujuan kami
untuk memotivasi mereka yang belum mendapatkan
penghargaan agar bersemangat dalam mengajar di griya Al-
Qur’an dan memajukan pengajaran supaya bisa lebih
berkualitas dan mendapatkan hasil yang optimal.Di
lembaga kami juga dalam memberikan kenyamanan bekerja
kami memberikan perlengkapan yang memadai, seperti
computer yang canggih dilengkapi speddy dan wifi, kami
juga memberikan laptop kepada sebagian karyawan yang
lebih berhubungan langsung dengan suksesnya program di
Griya, seperti direktur program karena mengatur program-
program pengajaran. Pembinaan juga kami berikan untuk
mendapatkan SDM yang berkualitas dan yang baik sesuai
dengan ajaran islam, seperti : setiap hari selasa kami
berikan pembinaan girooah sabb’ah dan tes kelancaran
menghafal Al-Qur’an kepada pengajar, tujuanya untuk
menjaga hafalan supaya tetap lancar. Setiap hari rabu
pembinaan fikih oleh Ust.Agung Cahyadi dan hari Jum’at
setoran hafalan untuk semua pengajar dan staf.Semua itu
demi tercapainya visi dan misi dalam mengembangkan
lembaga”.*®

4. Process consultation activities (kegiatan konsultasi proses).

Tidak ada organisasi yang bekerja dengan sempurna.Griya Al-

Qur’an juga sebagai organisasi tidak mungkin bisa bekerja atau berjalan

dengan sempurna. Kaitanya dengan konsultasi griya Al-Qur’an bekerja

sama dengan Villa press yaitu konsultan dalam bidang peningkatan

SDM, adapun usaha peningkatan SDM yang dilakukan oleh lembaga

griya al-qur’an bekerjasama dengan Villa press yaitu tentang teknik-

%8 Hasil wawancara dengan Bpk Irwitono, S.T, Direktur utama (CEO) Griya Al-qur’an, 01 Juni 2011,

Jam 05.30
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teknik pembelajaran, bagaimana bersikap didepan siswa dengan baik

sehingga apa yang disampaikan bisa optimal diterima oleh siswa.

Setelah diadakan pelatihan Villa press bertugas sebagai supervisor
yang mengawasi semua pengajar di Lembaga Griya Al-Qur’an dengan
asumsi sesuai dengan apa yang diperoleh waktu pelatihan tersebut.
Dengan adanya kerjasama dengan Villa press diharapkan masalah dalam
kegiatan belajar mengajar bisa diminimalisir sekecil mungkin dan bisa
menuju kepada perbaikan sistem pengajaran yang ada di Lembaga Griya
Al-Qur’an. Adapun kerjasama lembaga dengan Villa pres saat ini yang

sudah berjalan adalah:

a. Bagaimana berkomunikasi di depan siswa yang baik

b. Bagaimana cara penyampaian materi yang baik sehingga mudah
diterima.

c. Bagaimana cara memposisikan tubuh saat mengajar.

d. Bagaimana cara menegur, dan mengingatkan siswa dengan baik.

Dari semua itu terus diadakan pengawasan oleh pihak Villa Press

kemudian memberikan penilaian.

5. Coaching and counseling activities (kegiatan pelatihan dan

pembimbingan).

Kegiatan pelatihan dan pembimbingan di Lembaga Griya Al-

Qur’an sudah berjalan sejak awal berdiri.Tujuannya adalah supaya para
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pengajar dan Staf bisa terus belajar dan terus konsisten untuk maju dan
meluaskan pengetahuan mereka. Sumber daya manusia yang berkualitas
tidak bisa dihasilkan dalam proses instan. Perlu waktu dan upaya yang
kontinyu, serta evaluasi terus menerus. Griya Al Qur’an menyadari hal
tersebut, untuk itulah mulai rekrutasi awal proses pembinaan diterapkan

secara ketat.

Dari mulai rekrutmen Lembaga memberikan persyaratan-persyratan :

a. Pendidikan minimal S1 atau sedang menempuh smester akhir.

b. Minimal hafal 15-20 juz bagi pengajar

¢. Minimal bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil, lancar sesuai
tajwid dan makhrojnya bagi staf.

d. Mempunyai jiwa berdakwah dan selalu pingin mengembangkan
dakwah islam.

e. Beragidah yang lurus.

Dari hasil seleksi kemudian mereka ditempatkan di Griya Al-
Qur’an Training Center selama 6 bulan untuk mendapatkan materi dan

melancarkan hafalan bagi para pengajar.

Adapun kegiatan pelatihan dan pembimbingan yang dilakukan oleh

Lembaga adalah:

a. Ligo’ atau tarbiyah dimasing-masing cabang 1 minggu sekali

b. Setoran hafalan setiap 1 kali seminggu untuk menjaga hafalan.



90

c. Dauroh.

d. Kajian tafsir dan Qiro’ah sab’ah, dll.

Manajemen sangat berkepentingan dengan kualitas SDM yang
senantiasa meningkat, karena akan berpengaruh positif tidak hanya pada
organisasi tetapi juga kepada SDM itu sendri. Sebuah konsensus yang
tidak tertulis menyatakan bahwa di Griya Al Qur’an tidak hanya siswa
yang belajar, tetapi juga staf dan ustadz pengajarnya.Artinya, setiap
individu di Griya Al Qur’an dituntut untuk senantiasa menjadi insan
pembelajar.Dengan berlandaskan pada hal tersebut, pembinaan
dilaksanakan secara berkesinambungan dengan mengacu pada
narasumber yang berkompeten dan materi yang diusahakan selalu

mengikuti perkembangan dinamika dunia pendidikan.

Saat ini ada 3 materi dasar pembinaan yang di laksanakan secara intensif

dengan jadwal sebagai berikut:

Materi  Hari Waktu Narasumber
Tahsin  Senin, Kamis 13.45-15.00 Ust. Mudawi Ma’arif
Tafsir Rabu 13.45-15.00 Ust. Ahmad Mudzoffar Jufri
Dakwah Jum’at 13.45-15.00 Ust. Agung Cahyadi
Selain itu, setiap pekan pada hari Sabtu secara berkala
diselenggarakan pelatihan untuk materi lain dalam format semi seminar

dengan narasumber dari luar lembaga maupun yang sifatnya built in
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training (BIT) yaitu training pengembangan diri. Dalam kaitannya

dengan SDM atau peningkatannya Ust. Masruri mengatakan :
“Sebelum semua SDM masuk kami melakukan rekrutmen
dengan seleksi yang ketat yaitu memberikan interview
kepada mereka dengan 3 tahap, yaitu pertama dengan Ust.
Agung terkait dengan agidah mereka dan wawasan mereka
tentang agama islam, kedua dengan Ust. Mudhofar untuk
mengetahui seberapa luas pengetahuannya tentang agama
islam juga khusunya di bidang fikih, ketiga Bpk. Irwitono
selaku direktur, untuk mengetahui semangat mereka dan
motivasi mereka masuk dalam lembaga ini setelah diterima

mereka di masukkan ke Griya Al-Qur’an Training Center

yaitu untuk memberikan materi-materi sesuai dengan awal

lamaran mereka masuk kedalam Lembaga ini”.*

6. Life-and career planning activities (kegiatan perencanaan karier dan

kehidupan)

Perencanaan Kkarir dan kehidupan disetiap organisasi pasti
ada.Begitu pula dilembaga Griya Al-Qur’an jenjang Karir tersebut ada
dan diberikan kepada mereka yang sudah memenuhi syarat atas
perencanaan karir.Akan tetapi karena lembaga Griya Al-Qur’an adalah
lembaga dakwah maka hal itu tidak seperti di organisasi-organisasi
konfensional. Perencanaan kari dilembaga dakwah diberikan kepada
mereka yang mampu dan sudah bisa di berikan tanggungjawab serta
sudah lama bekerja di lembaga Griya Al-Qur’an. Tujuannya adalah
untuk kesenjangan organisasi agar bisa berjalan dengan optimal. Adapun

hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan karier dan kehidupan adalah :

** Hasil wawancara dengan Febristo Rubbidullah, Direktur Pelaksana (COO) Griya Al-qur’an, 30
Juni 2011, Jam 15.30
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a. Mengharuskan kepada semua pegawai menyelesaikan S1 bagi
yang belum dan bagi yang sudah harus melanjutkan.
b. Memberikan bantuan untuk yang melanjutkan pendidikan.

c. Memberikan bantuan periksa kesehatan gratis dan obatnya, dll.

7. Planning and goal-setting activities (kegiatan perencanaan dan tujuan)

Dalam mengembangkan organisasi Lembaga Griya Al-Qur’an
harus mempunyai tujuan yang akan dicapai sehingga tujuan itu bisa
meberikan motivasi yang tinggi dan rangsangan terhadap organisasi agar
dapat mengembangkan organisasi. Dalam pencapaian tujuan itu itu
usaha-usaha pasti dilakukan oleh organisasi.usaha-usaha yang dilakukan

oleh griya Al-Qur’an adalah :

t

Mengadakan workshop setiap awal tahun,

=

Mengadakan rapat setiap pekan,
c. Melakukan rapat setiap tiga bulan, dan

d. Mengevaluasi disetiap akhir periode.

Seperti hasil dari wawancara dengan Bpk. Irwitono :

“Saya tau tujuan sebuah organisasi itu sangat penting,
karena dengan mempunyai tujuan suatu organisasi itu bisa
berjalan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.Sepertihalnya Lembaga Griya Al-Qur’an
mempunyai tujuan yaitu mendakwahkan Al-Qur’an kepada
masyarakat sehingga masyarakat bisa mebuat Al-Qur’an itu
sebagai kebutuhannya setiap hari, dengan al-Qur’an mereka
bisa tenang dan bisa mendekatkan diri kepada yang maha
Kuasa.Seperti juga terletak di Visi dan Misi lembaga yaiu
menjadi lembaga pembelajaran Al-Qur’an ditingkat
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nasional dan Internasional.Dan dalam pencapaian itu saya
sebagai pemimpin harus tegas dan harus bisa mengarahkan
semuanya untuk mencapai tujuan itu denga efektif dan se
efesien mungkin”.*

C. Pembahasan hasil penelitian

Pada sub bab pembahasan ini akan dibahas temuan-temuan yang
didapat di lapangan dengan cara mengkonfirmasikan dengan teori yang
ada. Dalam penelitian kualitatif, pada dasarnya secara maksimal harus
menemukan teori baru. Tetapi jika tidak memungkinkan maka yang

dilakukan adalah mengkonfirmasikan dengan teori yang telah ada.

Dalam pengembangan organisasi yang ada di Lembaga Griya Al-
Qur’an pengembangan organisasinya yaitu mengacu pada kebutuhan
masyarakat dalam menginginkan untuk belajar membaca Al-Qur’an.Jadi
dalam setiap Lembaga Griya Al-Qur’an membuka Cabang mereka
diminta oleh masyarakat setempat dan juga tidak bisa dipungkiri
memang setiap  organisasi itu  menginginkan  organisasinya
berkembang.Akan tetapi berbeda dengan yang dialami oleh Lembaga
Griya Al-Qur’an, disalah satu ingin mengembangkan organisasinya
disalah satu juga begitu banyaknya keinginan masyarakat karena mereka
butuh belajar membaca Al-Qur’an.Dengan melihat begitu banyak
keinginan dan kebutuhan dari masyarakat maka pengembangan
organisasi Lembaga griya Al-Qur’an bisa optimal sesuai dengan tujuan

yang telah di inginkan.

“° Hasil wawancara dengan Bpk Irwitono, S.T, Direktur utama (CEO) Griya Al-qur’an, 15 Juni 2011,
Jam 15.30
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Dalam  mengembangkan  organisasinya  Griya  Al-qur’an
mempunyai tujuan yang sangat mulia seperti tercantum dalam Visi dan

misi lembaga.

Dalam pencapaian tujuan mengembangkan organisasinya griya Al-
Qur’an mempunyai langkah-langkah yang dilakukannya sesuai dengan

strategi yang digunakan, yaitu :

1. Melakukan re organisasi atau merubah Struktur organisasi sesuai
perkembangan.

2. Mengacu pada kebutuhan masyrakat.

3. Dengan merencanakan apa yang akan di kerjakan sebelumnya
dengan diadakan workshop setiap tahun sekali untuk mengevaluasi
kegiatan pekerjaan sebelumnya.

4. Membuat peraturan yang berguna untuk mengikat para pegawai agar
bisa mengikuti aturan main lembaga dalam mengembangkan
organisasi.

5. Membuat pelatihan-pelatihan dalam mengembangkan SDM supaya
menjadi SDM yang berkualitas dan unggul.

6. Bekerjasama dengan konsultan luar demi tercapainya kesehatan kerja

7. Memberikan umpan balik survey untuk mengetahui tanggapan
semua pegawai tentang kenyamanan kerja dan fasilitas yang
memadai mengacu dari perkembangan zaman.

8. Mengembangkan kerjasama kelompok dalam menyelesaikan suatu

masalah dan pekerjaan dengan berpedoman one team show.
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Memberikan penghargaan atau imbalan bagi mereka yang
berprestasi. Karena lembaga sangat menghargai pendidikan guna
meluaskan wawasan dan memperbaiki kepribadian diri.

Meberikan seleksi yang ketat dalam penyeleksian calon staf dan
pengajar baru. Yaitu dengan syarat minimal hafal 15-20 juz untuk
pengajar dan lancar membaca Al-Qur’an sesuai tajwid dan
makhrojnya bagi calon staf.

Adanya jenjang Kkarir dan jenjang kehidupan.

Melakukan pembinaan secara intensif.

Ada beberapa gap antara realita dan teori yang ada, adapun gap yang

ada adalah:

1. kurangnya apresiasi perencanaan

Dalam setiap tahun di Lembaga Griya Al-Qur’an mengadakan
workshop untuk merencanakan langkah-langkah lembaga
dalam kedepanya yaitu jangka pendek satu tahun kedepan,
yang terlibat adalah orang-orang yang di anggap oleh
pemimpin mempunyai kemampuan dalam pengetahuannya dan
bisa mengeluarkan pendapat-pendapatnya. Akan tetapi setelah
berjalan kurang lebih satu bulan yang betanggung jawab akan
tugasnya sendiri-sendiri dipindah tugaskan dan akhirnya

perencanaan itu diabaikan tanpa adanya tanggung jawab.

2. Terlalu cepatnya peralihan pekerjaan
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Dalam bekerja butuh namanya konsentrasi terhadap tugas dan
tanggungjawabnya.Di lembaga Griya Al-Qur’an semua
tergantung oleh pemimpin, jadi setiap pemimpin ingin
menempatkan pegawainya dimana harus mau dan inilah yang

bagi peneliti kurang efektif.

Hanya pemimpin yang berperan

Selama ini dalam bekerjasama dan mencari relasi yang
berperan adalah pemimpin Griya Al-Qur’an, semua pegawai
hanya tinggal tau hasil dan hanya berperan jika di ingginkan

oleh pemimpin saja.

Kurangnya peran pegawai dalam pengembangan organisasi

Pengajar hanya mengajar, staf hanya mengurusi semua yang
berkaitan langsung di Lembaga, yaitu dalam proses belajar

mengajar saja.

Dalam promosi lembaga tidak ada marketing akan tetapi peran

para donatur dan siswa.

Griya Al-qur’an dalm mencari donator atau relasi serta siswa
baru tidak dari pemasaran sendiri, akan tetapi peran dari para
donatur dan siswa yang sudah belajar. Akan tetapi setelah
berdirinya Radio SHAMS FM tanpa suruhan atau keinginan

dari lembaga radio tersebut sudah mengiklankan.
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Kurangnya pelatihan terhadap staf dalam bidang manajemen

Rata-rata pelatihan dan pembinaan yang diberikan Lembaga
selama ini adalah untuk pengajarnya saja. Mulai dari cara

mengajar, pengetahuan agama (fikih), menjaga hafalan dll.

Hanya terfokus pada pengembangan metode dan sistem
pengajaran

Kurangannya SDM

Kurangnya para pengajar, ini terbukti dari setiap penerimaan
siswa hanya mensesuaikan dengan pengajar yang ada dan

dibatasi.

Dengan melihat teori dan realita yang ada, memang dalam
pengembangan organisasi Lembaga Griya Al-Qur’an sudah bisa
dibilang masih dalam taraf perbaikan dalam semua aspek. Seperti,
merekrut SDM, membentuk tim pemasaran, perbaikan system

belajar mengajarnya, memberikan pelatihan kepada stafnya, dll
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengembangan organisasi di Lembaga Griya Al-Qur’an
mengacu pada kebutuhan masyarakat dan juga upaya organisasi
dalam mencapai tujuan. Semua itu karena sangat banyaknya
keinginan dan kebutuhan masyarakat untuk belajar membaca Al-
Qur’an dan Griya Al-Qur’an juga sadar akan situasi masyarakat saat
ini yang sangat kurang sekali pengetahuannya kepada Al-quran. Oleh
sebab itu Griya Al-Qur’an berdiri dan ingin melayani masyarakan
dalam belajar membaca Al-Quran. Memberikan pembinaan lewat
Training Center bagi calon Pengajar dan Staf yang baru, memberrikan
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kualitas SDM, memberikan

pembinaan-pembinaan yang bersifat intensif

Pengembangan organisasi sangat dibutuhkan oleh Lembaga
griya Al-Qur’an, karena untuk melebarkan sayap dakwah dan
memajukan organisasi dalam mencapai sebuah tujuan yang

ditentukan.

83
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti perlu
memberikan saran-saran, antara lain:
1. Untuk ketua dan para pegawai

a. Upaya pengembangan organisasi melalui acuan pada
kebutuhan memang efektif, tapi kalo sebuah organisasi hanya
mengandalkan  kebutuhan maka organisasi tidak bisa
berkembang dengan cepat.

b. Strategi yang digunakan dalam pengembangan organisasi di
Lembaga Griya Al-Qur’an sudah cukup, akan tetapi perlu
perealisasian yang lebih optimal lagi.

c. Sebaiknya dalam melakukan strategi pengembangan harus
dimulai dari perencanaan pengembangan organisasi apa yang
akan  dilakukan, seterusnya memusyawarahkan dan
mendiskusikan bersama, melakukan pelatihan dan pembinaan
SDM demi tercapainya SDM yang berkualitas, aplikasi
lapangan tentang perencanaan, konsultasi proses dan evaluasi.
Yang bisa digambarkan dalam konsep pengembangan

organisasi. yaitu :
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Gambar 5

Konsep Pengembangan Organisasi

1 2

Aplikasi Lapangan

Perencanaan Mendiskusikan tentang Mengadakan
(mendesain Perencanaan dan Pelatihan
bagaimana PO) Bagaimana Strategi
yang akan diambil

Pen_entukan dan Evaluasi
bekerjasama dengan
konsultan
4

2. Bagi para akademisi dan untuk penelitian selanjutnya.

3

a. Hendaknya para peneliti melakukan pendekatan personal
dengan subyek penelitian sebelum melakukan penelitian.
Sehingga memungkinkan untuk membuka akses data secara
lebih obyektif dan valid.

b. Para peneliti bisa melakukan penelitian ulang mengenai
kepemimpinan komunikasi persuasif dengan mengembangkan

variabel-variabel dan dengan teori ajaran islam yang lebih luas.

C. Keterbatasan Penelitian.

Teori pada umumnya membahas tentang suatu hal yang belum
tentu sesuai dengan keadaan tertentu dilapangan. Dalam dunia
keilmuan banyak pembahasan tentang ilmu manajemen dan

komunikasi yang memfokuskan penelitianya pada perusahaan profit.
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Akan tetapi, masih sedikit ilmuwan yang membahas tentang ilmu
manajemen dan komunikasi dalam pandangan organisasi non profit.
Secara teoritis, banyak sekali teori yang membahas tentang
kepemimpinan dan komunikasi dalam perkembanganya. Akan tetapi,
secara praktis teori merupakan sesuatu yang terlalu sempurna apabila
diterapkan dalam dunia praktik. Teori merupakan sebuah rancangan
ideal, bahwa seharusnya setiap perusahaan atau organisasi harus
melakukan ide-ide itu apabila ingin berhasil. Akan tetapi dalam
iplementasinya tidak semudah itu, faktanya bahwa dalam dunia
organisasi masalah yang dihadapi sangat kompleks. Oleh karena itu
penulis  mengaharapkan  hendaknya para  peneliti  lebih
mengungkapkan penelitian secara terbuka dan dalam pandangan

praktis bukan secara teoritis semata.
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